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knowledge, financial  attitude, dan religiusitas terhadap financial   management 

behavior". Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. Kepada para 

keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat 

yang harus diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana Ekonomi dalam bidang 

Manajemen Bisnis Syariah pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 
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untuk penulis, sehat selalu dan hiduplah lebih lama lagi dan semoga selalu ada di 

setiap perjalanan & pencapaian hidup penulis. Penulis meminta maaf belum bisa 

memberikan yang terbaik dan penulis berharap suatu saat nanti mama dan bapa bisa 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya  ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط



 

x 

 

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:   
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

Contoh: 

  : kaifa 

  : haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 
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4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu’ima 

:‘aduwwun 

 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
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Contoh: 

   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

   : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

   : ta’murūna 

   : al-nau’ 

: syai’un 

   : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

        dīnullāh         billāh 

adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

   hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, 

Zaīd Nasr Hāmid Abū 

 

 

 

B.  Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.   = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam  

QS …/…   = QS Al-Baqarah:177 

IAIN  = Institut Agama Islam Negeri  

UNANDA  = Universitas Andi Djemma 

UMP  = Universitas Muhammadiyah Palopo 

UKJP  = Universitas Kurnia Jaya Persada 

UMB  = Universitas Mega Buana 

FEB  = Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

OJK  = Otoritas Jasa Keuangan 

SNLIK  = Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

TPB  = Teori of Planned Behavior 

PBC  = Perceived behavior control 

TOL  = Tolerance 

VIF   = Variance Inflation Factor 
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ABSTRAK 

YULIANA, 2025. “Pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude, dan 

Religiusitas terhadap Financial Management Behavior” Skripsi Program 

Studi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Nur Ariani Aqidah, 

S.E., M.Sc. 

 

Skripsi ini membahas tentang pengaruh financial knowledge, financial 

attitude, dan religiusitas terhadap financial management behavior. Tujuan dari 

penelitian yaitu untuk menganalisis pengaruh financial knowledge, financial 

attitude, religiusitas terhadap financial   management behavior. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah dosen Fakultas Ekonomi se-Kota Palopo dengan jumlah 130. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non probability sampling atau 

purposive sampling dan penentuan jumlah sampel dengan rumus slovin. Sampel 

yang digunakan sebanyak 58 dosen, dan data diperoleh melalui kuesioner. 

Selanjutnya data dianalisis menggunakan regresi linear berganda, uji t, uji f, dan uji 

koefisien determinasi, dengan SPSS versi 20. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel financial knowledge (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial management behavior (Y). Variabel financial attitude (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap financial management behavior (Y). Variabel Religiusitas (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior (Y). Sedangkan 

secara simultan financial knowledge, financial attitude, dan religiusitas 

berpengaruh terhadap financial management behavior pada dosen Fakultas 

Ekonomi se-Kota Palopo. 

 

Kata Kunci: Financial Knowledge, Financial Attitude, Religiusitas, Financial 

Management Behavior 
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ABSTRACT 

YULIANA, 2025. “The Influence of Financial Knowledge, Financial Attitude, and 

Religiosity on Financial Management Behavior” Thesis of the Sharia 

Business Management Study Program, Faculty of Islamic Economics and 

Business, State Islamic Institute of Palopo. Supervised by Nur Ariani 

Aqidah, S.E., M.Sc.  

This thesis discusses the influence of financial knowledge, financial attitude, 

and religiosity on financial management behavior. The purpose of the study is to 

analyze the influence of financial knowledge, financial attitude, religiosity on 

financial management behavior. The type of research used in this study is 

quantitative research. The population in this study were lecturers of the Faculty of 

Economics throughout Palopo City with a total of 130. Sampling was carried out 

using non-probability sampling or purposive sampling techniques and 

determination of the number of samples using the Slovin formula. The sample used 

was 58 lecturers, and data was obtained through a questionnaire. Furthermore, the 

data was analyzed using multiple linear regression, t-test, f-test, and coefficient of 

determination test, with SPSS version 20. The results of this study indicate that the 

financial knowledge variable (X1) does not have a significant effect on financial 

management behavior (Y). The financial attitude variable (X2) has a significant 

effect on financial management behavior (Y). The Religiosity variable (X3) has a 

significant effect on financial management behavior (Y). While simultaneously 

financial knowledge, financial attitude, and religiosity have an effect on financial 

management behavior on lecturers of the Faculty of Economics throughout Palopo 

City. 

 

Keywords: Financial Knowledge, Financial Attitude, Religiosity, Financial 

Management Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada e.ra re.volusi industri 4.0 se.pe.rti se.karang ini, se.tiap individu dituntut 

untuk me.miliki ke.ce.rdasan dalam me.nge.lola ke.uangan. Hal ini me.ncakup tanggung 

jawab dalam pe.nggunaan uang agar te.rcipta ke.se.imbangan antara pe.masukan dan 

pe.nge.luaran.1 Masalah ke.uangan individu te.lah me.njadi pe.rhatian yang se.makin 

be.sar dalam masyarakat mode.rn. Banyak individu me.ngalami ke.sulitan dalam 

me.nge.lola ke.uangan pribadi me.re.ka, yang bisa me.ngakibatkan masalah se.pe.rti 

utang be.rle.bihan, ke.kurangan dana di masa pe.nsiun, atau ke.sulitan me.ncapai tujuan 

ke.uangan. 

Pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan paling dasar biasanya dimulai de.ngan 

me.ncatat anggaran bulanan. De.ngan cara ini, se.se.orang dapat me.nge.tahui  de.ngan 

le.bih baik se.be.rapa banyak uang yang me.re.ka habiskan se.tiap bulan dan di mana 

uang te.rse.but se.be.narnya digunakan.  

 

 

 

 

Gambar 1.1 Hasil survei pola perilaku keuangan masyarakat Indonesia 2024 

 
1A.gitya. Rindivenessia. a.nd Muha.mma.d A.li Fikri, “Pera.n Self-Effica.cy Da.n Sika.p Keua.nga.n 

Seba.ga.i Va.ria.bel Media.si Pa.da. Penga.ruh Pengeta.hua.n Keua.nga.n Terha.da.p Perila.ku Keua.nga.n,” 

Deriva.tif : Jurna.l Ma.na.jemen 15, no. 1 (2021).  
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Be.rdasarkan hasil surve.i pola pe.rilaku ke.uangan masyarakat Indone.sia, 

mayoritas re.sponde.n (62,5%) me .ngaku tak me.ncatat anggaran bulanannya se.cara 

te.rtulis dan te.rpe.rinci. Hanya 37,5% re.sponde.n yang me.lakukan de.mikian. Te.muan 

ini me.nce.rminkan bahwa ke .biasaan pe.nge.lolaan ke.uangan se .cara te.rstruktur di 

masyarakat masih te .rgolong re.ndah.2  

Saat ini, topik me.nge.nai pe.nge.lolaan ke.uangan se.ring me.njadi 

pe.rbincangan di be.rbagai kalangan. Kurangnya ke.mampuan dalam me .nge.lola 

ke.uangan te.lah me.nimbulkan be.rbagai pe.rmasalahan di te.ngah masyarakat 

Indone.sia. Ole.h kare.na itu, se.tiap individu pe.rlu me.mpe.lajari aspe.k-aspe .k 

ke.uangan guna me.nce.gah timbulnya masalah finansial di masa de.pan. Pe.mahaman 

se.se.orang te.rhadap konse.p-konse.p ke.uangan, yang dike.nal se.bagai lite.rasi 

ke.uangan, be.rpe.ran signifikan dalam me.ne.ntukan se.be.rapa baik individu te.rse.but 

me.nge.lola ke.uangannya.3 Literasi keuangan adalah kemampuan dalam 

memanfaatkan pengetahuan tentang konsep keuangan dan dengan percaya diri 

mengambil keputusan keuangan pribadi yang tepat.4 Tingginya tingkat lite.rasi 

ke.uangan ce.nde.rung me.ningkatkan ke .mampuan se.se.orang dalam me.re.ncanakan 

ke.uangan, te.rmasuk dalam hal me .nabung, me.lakukan pinjaman, be.rinve.stasi, se.rta 

me.ngatur pe.nge.luaran dan pe.masukan se.cara bijak.  

 
2 GoodSta.ts, “Pola. Perila.ku Mengelola. Keua.nga.n Ma.sya.ra.ka.t Indonesia. 2024,” 2024,1-24. 
3 N Puspita., R A.pria.nto, a.nd S Suya.di, “Penga.ruh Litera.si Keua.nga.n Da.n Pengeta.hua.n 

Keua.nga.n Pa.da. Ma.ha.siswa. A.ktif Pergurua.n Tinggi Swa.sta. Kota. Lubuklingga.u,” Esca.f, 2023, 175–

87, https://semna.s.univbina.insa.n.a.c.id/index.php/esca.f/a.rticle/view/413. 
4 Muhammad Nur Alam Muhajir, Nur Apriani Buluatie, and Muh Zulqarnain, “Apakah 

Literasi Keuangan Mempengaruhi Gaya Hidup ? Bukti Empiris Ibu Rumah Tangga Tidak Bekerja,” 

2022. 
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Se.tiap orang harus me.miliki ke.mampuan untuk me.ngatur ke .uangan se.hari-

hari me.re.ka. Untuk me.mastikan bahwa pe.ndapatan tidak digunakan se.cara sia-sia, 

dipe.rlukan pe.nge.lolaan ke.uangan yang e.fisie.n dan te .re.ncana.  Ke.mampuan se.rta 

pe.mahaman dalam me.nge.lola ke.uangan me.njadi e.le.me.n pe.nting dalam 

me.mpe.rkuat kondisi pe.re.konomian saat ini dan di masa yang akan datang. Guna 

me.ncapai ke.se.jahte.raan finansial pada tingkat individu maupun ke.luarga, 

masyarakat yang me.miliki lite.rasi ke.uangan diharapkan mampu me.re.ncanakan 

ke.uangan jangka panjang se.cara bijaksana, me.ngambil ke.putusan ke.uangan jangka 

pe.nde.k yang te.pat, se.rta me.manfaatkan akse.s pe.mbiayaan se.cara optimal.5 

Hasil Surve.i Nasional Lite.rasi dan Inklusi Ke.uangan (SNLIK) tahun 2024 

me.nunjukkan bahwa tingkat lite.rasi ke.uangan di Indone.sia me.ncapai 65,43%. 

Artinya, hanya 65 dari se.tiap 100 individu be.rusia 15–79 tahun yang te.rgolong 

me.miliki lite.rasi ke.uangan yang baik. Inde.ks lite.rasi konve.nsional te.rcatat se.be.sar 

65,08%, se.me.ntara lite.rasi syariah be.rada pada angka 39,11% 

Gambar 1.2 Indeks Literasi Keuangan (2024) 6 

 
5 Nur Ariani Aqidah and Hamida, “Financial Management Behavior in Indonesia : Gender 

Perspective” 9, no. 2019 (2025): 111–16. 
6 A.ma.n Sa.ntosa. et a.l., “Survei Na.siona.l Litera.si Da.n Inklusi Keua.nga.n (SNLIK),” 2024. 
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Walaupun hasil surve.i me.nunjukkan adanya tre.n pe.ningkatan, namun di sisi 

lain data te .rse.but me.ngungkapkan bahwa tingkat lite.rasi ke.uangan masyarakat 

Indone.sia, khususnya di wilayah Sulawe.si Se.latan, masih te.rgolong re.ndah. 

Otoritas Jasa Ke.uangan (OJK) wilayah Sulse.lbar me.laporkan bahwa tingkat lite.rasi 

ke.uangan di dae.rah te.rse.but masih be .rada di bawah 50%, yaitu se.be.sar 36,88%.7  

Tingkat pe.mahaman se.se.orang te.rhadap aspe.k ke.uangan dapat 

me.mpe.rmudah dalam pe.nge.lolaan ke.uangan se.hari-hari. Pe.rilaku dalam 

manaje .me.n ke.uangan me.nce.rminkan bagaimana individu me.ngatur, 

me.manfaatkan, dan me.nge.lola sumbe.r daya finansial yang dimilikinya. Individu 

yang me.nunjukkan pe.rilaku ke.uangan yang be.rtanggung jawab umumnya le.bih 

e.fisie.n dalam me.nggunakan uang, se.pe.rti dalam me.nyusun anggaran, me.nabung, 

me.nge.ndalikan pe.nge.luaran, me.lakukan inve.stasi, se.rta me.me.nuhi ke.wajiban 

finansial se.cara te.pat waktu.8  

Dalam konte.ks pe.ndidikan tinggi, dose.n se.bagai profe.si yang te.rdidik 

se.harusnya me.miliki pe.mahaman yang baik te.ntang pe.nge.lolaan ke.uangan pribadi. 

Me.ngingat pe.ran dose.n se.bagai age.n pe.rubahan di masyarakat, pe.mahaman yang 

le.bih me .ndalam te.rhadap faktor-faktor yang me.me.ngaruhi pe.nge.lolaan ke.uangan 

individu sangat be.rmanfaat dalam me.mbantu me.re.ka me .ngatur ke.uangan se.cara 

e.fe.ktif dan bijaksana. Namun, me.skipun me.re.ka me.ngajar ilmu e.konomi, tidak 

jarang dite.mukan variasi dalam pe.rilaku manaje .me.n ke.uangan di kalangan dose.n. 

 
7 OJK, “Stra.tegi Na.siona.l Litera.si Keua.nga.n Indonesia. (SNLKI) 2021 - 2025,” Ojk.Go.Id, 

2021, 1–130, https://www.ojk.go.id/id/berita.-da.n-kegia.ta .n/publika.si/Pa.ges/Stra.tegi-Na .siona.l-

Litera.si-Keua.nga.n-Indonesia.-2021-2025.a .spx. 
8 Munir Nur Koma.rudin et a.l., “Penga.ruh Litera.si Keua .nga.n Da.n Pengenda.lia.n Diri 

Terha.da.p Perila.ku Pengelola.a.n Keua.nga.n (Survei Pa.da. Tena.ga. Pendidik SD Se- Keca.ma.ta.n 

Kuninga.n),” Jurna.l Keua.nga.n Da.n Bisnis, 2020, 159–78. 
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Pe.rbe.daan ini dapat dise.babkan ole.h be.rbagai factor yaitu pe.nge.tahuan me.nge.nai 

ke.uangan, pandangan te.rhadap uang, se.rta nilai-nilai re.ligius me.rupakan faktor-

faktor yang turut me.mbe.ntuk pe.rilaku individu dalam me.nge.lola ke.uangan me.re.ka. 

Se.se.orang yang me.miliki tingkat pe.nge.tahuan ke.uangan (financial 

knowle.dge.) yang baik umumnya me.nunjukkan pe.rilaku ke.uangan yang positif, 

se.pe.rti me.mbayar tagihan te.pat waktu, me.ncatat pe.nge.luaran se.cara rutin se.tiap 

bulan, se.rta me.miliki cadangan dana untuk ke.adaan darurat. De.ngan de.mikian, 

pe.nge.tahuan ke.uangan yang tinggi se.ring kali dikaitkan de.ngan kualitas 

manaje .me.n ke.uangan yang le.bih e.fe.ktif. Hal tersebut se.jalan de.ngan studi 

se.be.lumnya yang me .nyatakan bahwa se.makin tinggi tingkat pe.nge.tahuan ke.uangan 

yang dimiliki se.se.orang, maka se.makin baik pula pe.rilaku ke.uangan yang 

ditunjukkan. Hal te.rse.but dise.babkan ole.h se.makin luasnya informasi yang 

dipe.role.h individu me.nge.nai ke.uangan, se.hingga mampu me.mbe.ntuk pe.mahaman 

yang le.bih me.ndalam dan me.me.ngaruhi cara me.re.ka dalam me.nge.lola ke.uangan.9 

10 Namun be.rbe.da de.ngan pe.ne.litian se.lanjutnya yang me.ngungkapkan bahwa 

pe.nge.tahuan ke.uangan tidak me.miliki pe.ngaruh te.rhadap pe.rilaku dalam me.nge.lola 

ke.uangan. Alasan dari pe.rbe.daan te.rse.but adalah kare.na pe.nge.tahuan ke.uangan 

yang dimiliki individu tidak se.lalu me.nce.rminkan ke.mampuan dalam me.nge.lola 

 
9A.na. Ma.rdia.na., Jeni Tikta.nia. La.urensa. Limboki, a.nd Kunra.dus Ka.mpo, “Penga.ruh 

Pengeta.hua.n Keua.nga.n Terha.da.p Perila.ku Keua.nga.n Denga.n Self-Effica.cy Da.n Sika.p Keua.nga .n 

Seba.ga.i Va.ria.bel Media.si” 2, no. 2 (2023): 26–39. 
10 Atikah Triani and Rahma Wahdiniwaty, “Pengaruh Pengetahuan Keuangan Dan Sikap 

Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Studi Kasus Pada Mahasiswa S1 Program 

Studi Manajemen Universitas Komputer Indonesia),” 2023. 
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ke.uangan se.hari-hari, me.ngingat tingkat pe.mahaman ke.uangan se.tiap individu 

dapat be.rvariasi.11   

 Faktor lain yang me.me.ngaruhi pe.rilaku dalam pe.nge.lolaan ke.uangan 

adalah sikap individu te.rhadap ke.uangan. Se.tiap individu me.miliki pandangan yang 

be.rbe.da-be.da me.nge.nai uang, di mana sikap te.rse.but me.nce.rminkan kondisi 

pikiran, pe.ndapat, atau pe.nilaian te.rhadap nilai uang. Individu yang me.miliki sikap 

positif te.rhadap uang ce.nde.rung me.nganggap uang se.bagai se.suatu yang pe.nting 

dalam ke.hidupan, se.hingga akan le.bih bijaksana dalam me.nge.lola dan 

me.nggunakan ke.uangan yang dimilikinya. Me.nurut pe.ne.litian se.be.lumnya, sikap 

te.ntang ke.uangan be.rdampak pada bagaimana se.se.orang me.nge.lola ke.uangan 

me.re.ka. Individu yang me.miliki sikap positif te.ntang ke.uangan me.re.ka akan 

me.miliki cara be.rpikir dan pe.rspe.ktif yang le.bih baik te.ntang ke.uangan me.re.ka di 

masa de.pan, di mana me.re.ka akan be.rusaha untuk me.nge.lola ke.uangan me.re.ka 

de.ngan baik dan me.miliki ke.mampuan untuk me.nge.ndalikan diri me.re.ka se.ndiri 

agar tidak se.lalu me.ngikuti ke.inginan me.re.ka.12 13 Namun, pe.ne.litian lain te.lah 

me.ne.mukan hasil yang be.rte.ntangan, me.nunjukkan bahwa sikap ke.uangan tidak 

me.me.ngaruhi tindakan pe.nge.lolaan ke.uangan; de.ngan kata lain, jika se.se.orang 

 
11 Titik Purwati et al., “Pengaruh Pengetahuan Keuangan Dan Sikap Keuangan Terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan Dengan Locus Of Control Sebagai Variabel Moderasi,” 

Edunomika 07, no. 02 (2023): 1–10. 
12 Mustika., Nila.wa.ty Yusuf, a.nd Victorson Ta.ruh, “Penga.ruh Litera.si Keua.nga.n , Sika .p 

Keua.nga.n Da.n Kema.mpua.n A.ka.demik Terha.da.p Perila.ku Pengelola.a.n Keua.nga.n Ma.ha.siswa . 

A.kunta.nsi Fa.kulta.s Ekonomi Universita.s Negeri Goronta.lo,” Jurna.l Ma.ha.siswa. A.kunta.nsi 1, no. 1 

(2022): 82–96. 
13 La.urensia. A.gustine a.nd Indra. Widja.ja., “Penga.ruh: Fina.ncia.l A.ttitude, Fina.ncia.l 

Knowledge Locus Of Control Terha.da.p Perila.ku Ma.na.jemen Keua.nga.n,” Jurna.l Ma.na.jeria.l Da.n 

Kewira.usa.ha.a.n 3, no. 4 (2021): 1087, https://doi.org/10.24912/jmk.v3i4.13504. 
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me.miliki sikap ke.uangan yang baik, me.re.ka tidak se.lalu me.miliki sikap 

pe.nge.lolaan ke.uangan yang baik.14  

Faktor se.lanjutnya yang be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.rilaku pe.nge.lolaan 

ke.uangan adalah sikap re.ligiusitas yang me.nje.laskan bahwa suatu ke.pe.rcayaan 

se.se.orang dalam agama yang me.re.ka anut se.hingga me.mbe.rikan pe.ngaruh pada 

pola pikir individu, khususnya    pe.rilaku    dalam    me.nge.lola ke.uangannya.15 Studi 

ini me.ndukung studi se.be.lumnya yang me.nunjukkan bahwa pe.rilaku pe.nge.lolaan 

uang dipe.ngaruhi ole.h agama.16  

Di kalangan dose.n Fakultas E.konomi se.-Kota Palopo, fe.nome.na ini me.njadi 

me.narik untuk dite.liti kare.na me.re.ka me.miliki latar be.lakang pe.ndidikan yang 

me.ndukung, namun imple.me.ntasi dalam pe.nge.lolaan ke.uangan tidak se.lalu 

me.nce.rminkan tingkat pe.ndidikan te.rse.but. Se.lain itu, sikap te.rhadap ke.uangan 

tidak se.lalu me.nce .rminkan nilai-nilai positif. Be.be.rapa individu mungkin 

me.nghadapi ke.sulitan dalam disiplin ke.uangan, se.pe.rti ce.nde.rung konsumtif. 

Ke.mudian, tingkat re.ligiusitas yang se.harusnya me.njadi panduan moral juga tidak 

se.lalu diimple.me.ntasikan se.cara konsiste.n dalam pe .nge.lolaan ke.uangan. 

 

 

 
14 Ma.rjono Ta.mpubolon Ra.hma.da.ni, “Penga.ruh Pengeta.hua.n Keua.nga.n, Sika.p Keua.nga.n 

Da.n Kepriba.dia.n Terha.da.p Perila.ku Ma.na.jemen Keua.nga.n Pa.da. Pela.ku Umkm Di Keca.ma.ta.n A.ir 

Putih Ka.bupa.ten Ba.tuba.ra. Ma.rjono,” Jurna.l A.kunta.nsi Ma.na.jemen Bisnis Da.n Teknologi 2, no. 1 

(2022): 70–79. 
15 Ka.rnila. Sya.fitri a.nd A.ndi Rusni, “Penga.ruh Ga.ya. Hidup, Tema.n Seba.ya. Da.n Religiusita.s 

Terha.da.p Pengelola.a.n Keua.nga.n” 1, no. 4 (2023): 192–202. 
16 Muha.mma.d Irsa.n a.nd Ja.la.luddin, “Penga.ruh Litera.si Keua .nga.n, Sika.p Keua.nga.n, Da.n 

Religiusita.s Terha.da.p Pengelola.a.n Keua.nga.n Ma.ha.siswa.,” Jurna.l Ilmia.h Ma.ha.siswa. Ekonomi 

Isla.m 6 (2024): 1–13. 
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Be.rdasarkan latar be.lakang te.rse.but, pe.nulis be.rmaksud me.ne.liti se.jauh 

mana pe.rilaku pe.nge.lolaan ke.uangan para dose.n e.konomi se.-Kota Palopo 

dipe.ngaruhi ole.h, financial knowle.dge., financial attitude. dan tingkat re.ligiusitas. 

Ole.h kare.na itu, pe.ne.litian ini me.ngangkat judul “Pengaruh financial knowledge, 

financial attitudel, religiusitas terhadap financial management behavior” 

B. Rumusan Masalah  

 Be.rdasarkan uraian latar be.lakang yang te.lah dipaparkan, maka pe.rumusan 

masalah dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

1. Apakah financial knowle.dge. be.rpe.ngaruh se.cara parsial  te.rhadap financial 

manage.me.nt be.havior? 

2. Apakah financial attitude. be.rpe.ngaruh se.cara parsial te.rhadap financial 

manage.me.nt be.havior? 

3. Apakah re.ligiusitas be.rpe.ngaruh se.cara parsial te.rhadap financial manage.me.nt 

be.havior? 

4. Apakah financial knowle.dge., financial attitude. dan re.ligiusitas be.rpe.ngaruh 

se.cara simultan te.rhadap financial manage.me.nt be.havior? 

C. Tujuan Penelitian 

 Me.ngacu pada rumusan masalah yang te.lah dike.mukakan, maka tujuan dari 

pe.ne.litian ini adalah untuk: 

1. Untuk me.nganalisis financial knowle.dge. be.rpe.ngaruh se.cara parsial te.rhadap 

financial manage.me.nt be.havior. 

2. Untuk me.nganalisis financial attitude.  be.rpe.ngaruh se.cara te .rhadap financial 

manage.me.nt be.havior.  
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3. Untuk me.nganalisis re.ligiusitas be.rpe.ngaruh se.cara parsial te.rhadap financial 

manage.me.nt be.havior. 

4. Untuk me.nganalisis financial knowle.dge.,  financial attitude., dan re.ligiusitas 

be.rpe.ngaruh se.cara simultan te.rhadap  financial manage.me.nt be.havior. 

D. Manfaat Penelitian 

 Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan kontribusi, baik se.cara te.oritis 

maupun praktis, ke.pada pihak-pihak yang be.rke.pe.ntingan: 

1. Manfaat Te.oritis  

Me.lalui pe.ne.litian ini, diharapkan dapat me.mpe.rkaya lite.ratur dan pe.mahaman 

dalam bidang ilmu e.konomi, khususnya yang be.rkaitan de.ngan pe.ngaruh 

financial knowle.dge., financial attitude., dan re.ligiusitas te.rhadap financial 

manage.me.nt be.havior. Se.lain itu, hasil pe.ne.litian ini juga dapat dijadikan 

se.bagai acuan atau rujukan untuk pe.nge.mbangan kajian se.rupa dalam konte.ks 

ke.uangan pribadi dan pe.rilaku e.konomi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi dose.n Fakultas E.konomi dan Bisnis Islam (FE.BI), pe.ne.litian ini dapat 

me.mbe.rikan gambaran me.nge.nai pe.ntingnya financial knowle.dge., financial 

attitude., dan re.ligiusitas  dalam me.mbe.ntuk financial manage.me.nt be.havior 

yang se.hat. 

b. Bagi masyarakat se.cara umum, hasil pe.ne.litian ini dapat me.ningkatkan 

ke.sadaran bahwa pe.nge.lolaan ke.uangan dipe.ngaruhi ole.h faktor inte.rnal se.pe.rti 

financial knowle.dge., financial attitude., dan nilai re.ligiusitas yang dianut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pe.nulis me.rujuk pada be.be.rapa pe.ne.litian te.rdahulu yang me.miliki 

ke.te.rkaitan de.ngan topik yang diangkat, se.bagai dasar pe.mbanding dan acuan 

dalam me.nganalisis pe.ngaruh financial knowle.dge., financial attitude., dan 

re.ligiusitas te.rhadap financial manage.me.nt be.havior. 

1. Muhammad Syahre.vi Alfitra, Arista Fauzi Kartikasari, dan Hariri me.lakukan 

pe.ne.litian de.ngan judul “Pe.ngaruh Lite.rasi Ke.uangan, Sikap Ke.uangan, dan 

Pe.nge.tahuan Ke.uangan te.rhadap Pe.rilaku Manaje.me.n Ke.uangan Mahasiswa 

Jurusan Akuntansi Unive.rsitas Islam Malang Angkatan Tahun 2019”. Pe.ne.litian 

ini me.nunjukkan bahwa ke.tiga faktor te.rse.but be.rpe.ngaruh se.cara simultan 

te.rhadap pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan mahasiswa.17  Fokus, lokasi, dan waktu 

pe.ne.litian akan be.rbe.da dari pe.ne.litian yang akan dilakukan. Pe.ne.litian 

se.be.lumnya dan pe.ne.litian saat ini me.miliki pe.rsamaan kare.na ke.duanya 

me.nggunakan te.knik pe.ngambilan purposive. sampling dan me.miliki variabe .l 

inde.pe.nde.nt, yaitu pe.nge.tahuan ke.uangan dan sikap ke.uangan, dan variabe .l 

de.pe.nde.nt, yaitu pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan. Pe.rsamaan lain adalah bahwa 

ke.dua pe.ne.litian me.nggunakan kue.sione.r dan me.nggunakan je.nis pe.ne.litian 

kuantitatif. 

 
17 Muha.mma.d Sya.hrev A.lfitra., A.rista. Fa.uzi Ka.rtika.sa.ri, a.nd Ha.riri, “Penga.ruh Litera.si 

Keua.nga.n, Sika.p Keua.nga.n Da.n Pengeta.hua.n Keua.nga.n Terha.da.p Perila.ku Ma.na.jemen Keua.nga .n 

Ma.ha.siswa. Jurusa.n A.kunta.nsi Universita.s Isla.m Ma.la.ng A.ngka.ta.n Ta.hun 2019,” Jurna.l Ilmia.h 

Riset A.kunta.nsi 12, no. 2 (2023): 417–27. 
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2. Laure.nsia Agustine . dan Indra Widjaja dalam pe.ne.litiannya yang be.rjudul 

“Pe.ngaruh Financial Knowle.dge., Financial Attitude., dan Locus of Control 

te.rhadap Pe.rilaku Manaje.me.n Ke.uangan” me.ne.mukan bahwa financial 

knowle.dge. dan financial attitude. be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.rilaku manaje.me.n 

ke.uangan, se.me.ntara locus of control tidak me.mbe.rikan pe.ngaruh te.rhadap 

pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan.18 Pe.rbe.daan pe.ne.litian te.rdahulu de.ngan 

pe.ne.litian yang akan dilakukan yaitu te.knik pe.milihan sampe.l yang digunakan 

pe.ne.litian te.rdahulu adalah me.tode. conve.nie.nce. sampling me.nggunakan SE.M 

de.ngan program Smart-PLS se.dangkan pe.ne.litian se.karang me.nggunakan 

purposive. sampling dan te.knik analisis data me.nggunakan IBM SPSS Statistic 

20, dan juga te.rdapat pe.rbe.daan pada obje.k, lokasi  dan waktu pe.ne.litian.  

Pe.rsamaan pe.ne.litian te.rdahulu de.ngan pe.ne.litian se.karang yaitu sama-sama 

me.nggunakan variabe.l inde.pe.nde.nt yaitu financial  attitude. dan financial  

knowle.dge., ke.mudian variabe.l de.pe.nde.nt yaitu financial  manage.me.nt 

be.havior dan juga sama-sama me.nggunakan je.nis pe.ne .litian  kuantitatif. 

3. Muhammad Irsan dan Jalaluddin dalam pe.ne.litiannya yang be.rjudul “Pe.ngaruh 

Lite.rasi Ke.uangan, Sikap Ke.uangan, dan Re.ligiusitas te.rhadap Pe.nge.lolaan 

Ke.uangan Mahasiswa” me.ne.mukan bahwa lite.rasi ke.uangan, sikap te.rhadap 

ke.uangan, se.rta re.ligiusitas be.rpe.ngaruh se.cara positif dan signifikan te.rhadap 

pe.nge.lolaan ke.uangan mahasiswa S1 Fakultas E.konomi dan Bisnis Unive.rsitas 

 
18 La.urensia. A.gustine a.nd Indra. Widja.ja., “Penga.ruh: Fina.ncia.l A.ttitude, Fina.ncia.l 

Knowledge Locus Of Control Terha.da.p Perila.ku Ma.na.jemen Keua.nga.n,” Jurna.l Ma.na.jeria.l Da.n 

Kewira.usa.ha.a.n 3, no. 4 (2021): 1087, https://doi.org/10.24912/jmk.v3i4.13504 

 



12 

 

  

Syiah Kuala, baik se.cara parsial maupun simultan.19 Pe.rbe.daan antara 

pe.ne.litian se.be.lumnya de.ngan pe.ne.litian yang akan dilakukan te.rle.tak pada 

te.knik pe.ngambilan sampe.l, di mana pe.ne.litian te.rdahulu me.nggunakan 

snowball sampling, se.me.ntara pe.ne.litian ini me.ne.rapkan purposive. sampling. 

Se.lain itu, te.rdapat pe.rbe.daan pada obje.k, lokasi, dan waktu pe.laksanaan 

pe.ne.litian. Adapun pe.rsamaan antara ke.dua pe.ne.litian te.rse.but adalah 

pe.nggunaan variabe.l inde.pe.nde.n yang sama, yaitu sikap ke.uangan dan 

re.ligiusitas, se.rta ke.duanya me.nggunakan pe.nde.katan pe.ne.litian kuantitatif dan 

me.nganalisis data de.ngan me.nggunakan IBM SPSS Statistics. 

4. Agus Ma’sum Maulana dan D. Ririn Indiriastuti dalam pe.ne.litiannya yang 

be.rjudul “Pe.ngaruh Pe.nge.tahuan Ke.uangan, Sikap Ke.uangan, dan Ke.pribadian 

te.rhadap Pe.rilaku Manaje.me.n Ke.uangan pada Pe.laku UMKM di Ke.camatan 

Ampe.l” me.ne.mukan bahwa pe.nge.tahuan ke.uangan dan sikap ke .uangan 

me.miliki pe .ngaruh positif yang signifikan te.rhadap cara pe.laku UMKM di 

Ke.camatan Ampe.l dalam me.nge.lola ke.uangan bisnis me.re.ka.20 Pe.rbe.daan 

antara pe.ne.litian te.rdahulu de.ngan pe.ne.litian yang akan dilakukan te.rle.tak pada 

variabe.l inde.pe.nde.nnya. Pe.ne.litian te.rdahulu me.nggunakan ke.pribadian 

se.bagai variabe.l inde.pe.nde.n, se.dangkan pe.ne.litian ini me.nggunakan 

re.ligiusitas. Se.lain itu, pe.rbe.daan juga te.rlihat pada obje.k pe.ne.litian, di mana 

pe.ne.litian te.rdahulu me.ne.liti pe.laku UMKM, se.me.ntara pe.ne.litian ini fokus 

 
19 Muha.mma.d Irsa.n a.nd Ja.la.luddin, “Penga.ruh Litera.si Keua .nga.n, Sika.p Keua.nga.n, Da.n 

Religiusita.s Terha.da.p Pengelola.a.n Keua.nga.n Ma.ha.siswa.,” Jurna.l Ilmia.h Ma.ha.siswa. Ekonomi 

Isla.m 6 (2024): 1–13. 
20 A.gus Ma.’sum Ma.ula.na. a.nd D.Ririn Indiria.stuti, “Penga.ruh Pengeta.hua.n Keua.nga.n, 

Sika.p Keua.nga.n Da.n Kepriba.dia.n Terha.da.p Perila.ku Ma.na.jemen Keua.nga.n Pa.da. Pela.ku Umkm Di 

Keca.ma.ta.n A.mpel,” Jurna.l Ma.na.jemen Da.n Bisnis 3, no. 1 (2024): 216–29. 
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pada dose.n. Pe.rbe.daan lainnya te.rle.tak pada lokasi dan waktu pe.ne.litian. 

Adapun pe.rsamaan antara ke.dua pe .ne.litian te.rse.but adalah pe.nggunaan variabe .l 

inde.pe.nde.n yang sama, yaitu pe.nge .tahuan ke.uangan dan sikap ke.uangan, se.rta 

variabe.l de .pe.nde.n financial manage.me.nt be.havior. Se.lanjutnya, ke.dua 

pe.ne.litian ini me .nggunakan te.knik pe.ngumpulan data be.rupa kue.sione.r dan 

me.nganalisis data me.nggunakan IBM SPSS Statistics, se.rta sama-sama 

me.ngadopsi pe.nde .katan pe.ne.litian kuantitatif. 

5. Shinta Wulandari dalam pe.ne.litiannya yang be.rjudul “Financial Knowle.dge ., 

Financial Attitude., Locus of Control, dan Income. te.rhadap Financial 

Manage.me.nt Be.havior” me.ne.mukan bahwa financial knowle.dge., financial 

attitude., locus of control, dan income. me.miliki pe.ngaruh positif te.rhadap 

financial manage.me.nt be.havior.21 Pe.rbe.daan antara pe.ne.litian te.rdahulu dan 

pe.ne.litian yang akan dilakukan te.rle.tak pada obje.k, lokasi, dan waktu 

pe.ne.litian. Se.lain itu, pe.ne.litian te.rdahulu tidak me.mbahas variabe.l re.ligiusitas. 

Adapun pe.rsamaan antara ke .duanya, yaitu ke.dua pe.ne.litian ini me.nggunakan 

te.knik pe.ngambilan sampe.l purposive. sampling. Ke.mudian, variabe.l 

inde.pe.nde.nt yang digunakan dalam ke.dua pe.ne.litian te.rse.but adalah financial 

knowle.dge. dan financial attitude., se.rta variabe.l de.pe.nde.nt yang sama, yaitu 

financial manage.me.nt be.havior. Se.lain itu, ke.dua pe .ne.litian me.nggunakan 

kue.sione.r se.bagai alat pe.ngumpulan data dan me.nganalisis data me.nggunakan 

IBM SPSS Statistics, se.rta ke.duanya me.ngadopsi me.tode. pe.ne.litian kuantitatif.  

 
21 Shinta. Wula.nda.ri, “Penga.ruh Fina.ncia.l Knowledge, Fina.ncia.l A.ttitude Locus Of Control, 

Da.n Income Terha .da.p Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.viorPenga.ruh Fina.ncia.l Knowledge, Fina.ncia .l 

A.ttitude Locus Of Control, Da.n Income Terha.da.p Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.vior,” 2023. 



14 

 

  

B. Landasan Teori 

1. Theory of Planned Behavior  

The.ory of Planne.d Be.havior adalah pe.nge.mbangan dan modifikasi dari te.ori 

se.be.lumnya yang dipe.rke.nalkan ole.h Ice.k Ajze.n dan Martin Fishbe.in, yaitu The.ory 

of Re.asone.d Action (te.ori tindakan be.ralasan). The.ory of Planne.d Be.havior (te.ori 

pe.rilaku te.re.ncana) me.nje.laskan bahwa pe.rilaku se.se.orang akan muncul se.bagai 

akibat dari adanya niat untuk me.lakukan pe.rilaku te.rse.but.22 The.ory of Planne .d 

Be.havior me.nge.mukakan bahwa faktor utama yang me.me.ngaruhi pe.rilaku manusia 

adalah niat untuk be.rpe.rilaku, yang dipe.ngaruhi ole.h tiga e.le.me.n, yaitu sikap 

te.rhadap pe.rilaku, norma subje.ktif, dan kontrol pe.rilaku yang dipe.rse.psikan (PBC). 

Ajze.n me.nje.laskan bahwa te.rdapat tiga faktor yang me.ne.ntukan niat untuk 

be.rpe.rilaku, yaitu: 

a. Sikap te.rhadap pe.rilaku (Attitude. toward be.havior)  

Sikap te.rhadap pe.rilaku me.ngacu pada se.jauh mana individu me.nilai pe.rilaku 

te.rte.ntu se.bagai hal yang positif atau ne.gatif. 

b. Norma subje.ktif (Subje.ctive. norm)  

Norma subje.ktif adalah pe.rse.psi individu te.rhadap te.kanan sosial yang me.re.ka 

rasakan untuk me.lakukan atau tidak me.lakukan pe.rilaku te.rte.ntu 

c. Kontrol pe.rilaku yang dipe.rse.psikan (Pe.rce.ive.d be.havior control)  

Kontrol pe.rilaku yang dipe.rse.psikan me.rujuk pada pe.rse.psi individu me.nge.nai 

 
22 Nuri Purwa.nto, Budiya.nto, a.nd Suhermin, Theory Of Pla.nned Beha.vior (Ma.la.ng: 

Litera.si Nusa.nta.ra. A.ba.di, 2022). 
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ke.mudahan atau ke.sulitan yang me.re.ka rasakan dalam me.lakukan pe.rilaku 

te.rte.ntu.23 

 

Gambar 2.1 Model Theory of Planned Behavior 

 Ole.h kare.na itu, te.ori ini dianggap re.le.van de.ngan pe.ne.litian yang akan 

dilakukan, kare.na dapat me.nje.laskan be.rbagai faktor yang me.me.ngaruhi pe.rilaku 

manaje .me.n ke.uangan. Pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan se.ndiri me.nce.rminkan 

ke.mampuan individu dalam me.ngatur ke.uangannya, yang me.ncakup aktivitas 

se.pe.rti me.re.ncanakan, me.mbuat anggaran, me.mantau, me.nge.lola, me.ngontrol, 

me.mpe.role.h, se.rta me.nyimpan dana se.cara e.fe.ktif..  

2. Financial Management Behavior 

a. Pe.nge.rtian Financial manage.me.nt be.havior 

Financial manage.me.nt be.havior me.ngacu pada tanggung jawab pe.nge.lolaan 

ke.uangan se.se.orang atas cara me.re.ka me.nge.lola ke.uangannya. Tanggung jawab 

dalam hal ke.uangan me.rujuk pada ke.mampuan individu dalam me.nge.lola uang 

se.rta ase.t lainnya se.cara e.fisie.n dan efektif.  

 
23 Icek A.jzen, “The Theory of Pla.nned Beha.vior,” Orga.niza.tiona.l Beha.vior a.nd Huma.n 

Decision Processes 50, no. 2 (1991): 179–212, https://doi.org/10.1016/0749-5978(91)90020-T. 



16 

 

  

Financial manage.me.nt be.havior me.rupakan prose.s yang be.rpe.ran dalam 

me.mbe.ntuk karakte.r finansial se.se.orang me.lalui pe.mbe.ntukan dan pe.rke.mbangan 

pe.rilaku ke.uangannya, yang me.ncakup aktivitas re.fle.ktif individu dalam 

me.nge.valuasi hubungan me.re.ka de.ngan uang. Se.lain itu, pe.rilaku manaje.me.n 

ke.uangan me.ngajarkan bagaimana orang dapat me.mbuat re.ncana ke.uangan yaitu 

me.nyusun anggaran, me.ngatur pe.nggunaannya, me.ngawasi arus kas, se.rta 

be.rupaya me.mpe.role.h dan me.nge.lola dana yang dimiliki se.cara rutin dalam 

ke.hidupan se.hari-hari.24 De.ngan de.mikian, pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan 

me.mainkan pe.ran pe.nting dalam me.mbe.ntuk ke.biasaan dan ke.putusan ke.uangan 

se.se.orang. De.ngan de.mikian, individu mampu me.ngatur ke.uangannya se.cara le.bih 

e.fe.ktif dan e.fisie.n.. Se.lain itu, pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan juga me.mbantu 

se.se.orang untuk me.nghindari pe.rilaku konsumtif yang dapat me.rugikan ke.uangan 

me.re.ka di masa de.pan. 

Pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan me.rujuk pada cara individu dalam me.nge.lola 

ke.uangan pribadinya, yang dipe.ngaruhi ole.h aspe.k psikologis dan pola ke.biasaan 

yang dimiliki. Pe.rilaku ini me.nce.rminkan prose.s dalam me.ngambil ke.putusan 

te.rkait ke.uangan de.ngan me.nye.suaikan antara ke.butuhan pribadi dan tujuan 

pe.nge.lolaan ke.uangan. Se.lain itu, pe.rilaku ini juga be .rkaitan e.rat de.ngan se.be.rapa 

e.fe.ktif se.se.orang me.ngatur arus ke.uangan agar te.tap se.suai de.ngan pe.re.ncanaan 

 
24 Na.dia. A.sa.ndimitra. a.nd A.chma.d Ka.utsa .r, “The Influence of Fina.ncia.l Informa.tion, 

Fina.ncia.l Self Effica.cy, a.nd Emotiona.l Intelligence to Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.vior of Fema.le 

Lecturer,” Huma.nities a.nd Socia.l Sciences Reviews 7, no. 6 (2019): 1112–24, 

https://doi.org/10.18510/hssr.2019.76160. 
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yang te.lah dibuat.25 De.ngan me.nganalisis dan me.mahami pe.rilaku manaje.me .n 

ke.uangan se.se.orang, individu dapat me.mbuat ke.putusan yang te.pat dan be.ke.rja 

me.nuju pe.ncapaian tujuan ke.uangan me.re.ka. 

Pe.rilaku ke.uangan me.nggambarkan tindakan individu dalam 

me.mpe.rlakukan, me.ngatur, se.rta me.manfaatkan sumbe.r daya ke.uangan yang 

dimilikinya.26 Pe.rilaku ke.uangan dapat sangat me.mpe.ngaruhi ke.se.jahte .raan dan 

stabilitas ke.uangan se.se.orang Ini me.ncakup tindakan dan ke.putusan yang diambil 

orang ke.tika me.nge.lola ke.uangan me.re.ka, te.rmasuk be.rinve.stasi, pe.nge.luaran, 

me.nabung, dan pe.nganggaran.  

Be.rdasarkan tiga pe.nge.rtian diatas dapat disimpulkan bahwa  pe.rilaku 

manaje .me.n ke.uangan (financial manage.me.nt be.havior) adalah pe.rilaku se.se.orang 

dalam me.nge .lola ke.uangan pribadi atau organisasi, yang me.ncakup be.rbagai aspe .k 

se.pe.rti pe.re.ncanaan anggaran, pe.nge.ndalian arus ke.uangan, pe.ngambilan 

ke.putusan ke.uangan, dan pe.nge.lolaan sumbe.r daya ke.uangan de.ngan cara yang 

te.pat dan bijaksana untuk me.maksimalkan hasil yang dipe.role.h. 

b. Tujuan financial manage.me.nt be.havior. 

Pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan atau financial manage.me.nt be.havior 

be.rtujuan untuk me.nge.lola sumbe.r daya ke.uangan de.ngan me.ne.tapkan ke.bijakan 

te.rkait pe.ngadaan dan pe.nggunaan dana guna me.ndukung pe.re.ncanaan, 

 
25 Delia Ananda Putri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Manajemen 

Keuangan,” Jurnal Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi) 1, no. 4 (2020): 62–73, 

https://ojs.stiesa.ac.id/index.php/prisma/article/view/655. 
26 Surya.nto, “Pola. Perila.ku Keua.nga.n Ma.ha.siswa. Di Pergurua.n Tinggi,” Jurna.l Ilmu 

Politik Da.n Komunika.si 7, no. 1 (2017): 11–20. 
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pe.rtanggungjawaban, se.rta pe.ngawasan ke.uangan itu se.ndiri. Be.be.rapa fungsi dan 

tujuan pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan antara lain se.bagai be.rikut: 

1) Pe.re.ncanaan ke.uangan, yang me.liputi pe.mbuatan re.ncana untuk pe.masukan, 

pe.nge.luaran, dan ke.giatan lainnya dalam pe.riode. te .rte.ntu. 

2) Pe.nganggaran ke.uangan, yaitu tindakan lanjutan dari pe.re.ncanaan ke.uangan 

de.ngan me.rinci se.cara de.tail pe.masukan dan pe.nge.luaran yang diharapkan. 

3) Pe.nge.lolaan ke.uangan, yang be.rfokus pada pe.manfaatan dana yang ada de.ngan 

cara-cara yang optimal. 

4) Pe.nyimpanan ke.uangan, yang dilakukan de.ngan me.ngumpulkan, me.nyimpan, 

dan me.ngamankan dana yang dimiliki. 

5) Pe.nge.ndalian ke.uangan, be.rupa e .valuasi dan pe.rbaikan te.rhadap kondisi 

ke.uangan se.rta siste.m yang dite.rapkan. 

6) Pe.me.riksaan ke.uangan, yaitu me.lakukan audit untuk me.mastikan tidak adanya 

pe.nyimpangan dalam pe.nge.lolaan dana. 

7) Pe.laporan ke.uangan, yang be.rtujuan untuk me.nye.diakan informasi me.nge.nai 

kondisi ke.uangan se.bagai bahan e.valuasi le.bih lanjut. 

Tujuan utama dari pe.nge.lolaan ke.uangan adalah se.bagai be.rikut: 

1) Me.ncapai ke.amanan finansial. 

2) Me.nggunakan sumbe.r daya ke.uangan de.ngan bijak agar dapat me.nikmati hidup 

se.suai de.ngan ke.mampuan. 

3) Me.ne.rapkan prinsip e.fisie.nsi dan e.fe.ktivitas dalam pe.nge.lolaan ke.uangan. 

E.fisie.nsi me.ngacu pada pe.manfaatan sumbe.r daya ke.uangan se.cara optimal 
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untuk me.ncapai tujuan manaje.me.n, se.dangkan e.fe.ktivitas me.mastikan 

manaje .me.n ke.uangan pribadi be.rjalan se.suai de.ngan tujuan yang te.pat.27 

c. Indikator financial   manage.me.nt be.havior 

Me.nurut Je.ffe.ry De.w and Jing Jian Xiao ada e.mpat aspe.k utama dari pe.rilaku 

manaje .me.n ke.uangan, yaitu: 

1) Manaje.me.n Konsumsi (Consumption Manage.me.nt) 

Konsumsi me.ncakup pe.nge.luaran rumah tangga untuk be.rbagai barang dan 

jasa. Pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan se.se.orang dapat dilihat dari bagaimana me.re.ka 

me.ngatur aktivitas konsumsi, misalnya dalam hal ke.putusan me.nge.nai pe.mbe.lian 

dan alasan di balik ke.putusan te.rse.but. 

2) Manaje.me.n Arus Kas (Cash Flow Manage.me.nt) 

Manaje.me.n arus kas be.rfungsi se.bagai indikator utama ke.se.hatan finansial 

se.se.orang, yang me.nunjukkan se.be.rapa baik me.re.ka dapat me.me.nuhi ke.wajiban 

biaya me.re.ka. Pe.nge.lolaan arus kas yang e.fe.ktif me.libatkan ke.se.imbangan antara 

pe.ndapatan yang dipe.role.h dan pe.nge.luaran yang dilakukan. 

3) Manaje.me.n Tabungan dan Inve.stasi (Savings and Inve.stme.nt Manage.me.nt) 

Tabungan adalah bagian dari pe.ndapatan yang tidak digunakan untuk 

konsumsi dalam pe.riode. te.rte.ntu, se.me.ntara inve.stasi me.rupakan pe.ne.mpatan 

sumbe.r daya yang dimiliki untuk me.mpe.role.h manfaat di masa de.pan. Ke.dua hal 

ini be.rpe.ran pe.nting dalam pe .rilaku pe.nge.lolaan ke.uangan se.se.orang. 

 

 
27 Fa.isa.l A.kba.r, “Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.vior Pa.da. UMKM (Usa.ha. Mikro Kecil Da.n 

Menenga.h) Di Indonesia.,” Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.vior Pa.da. Umkm (Usa.ha. Mikro Kecil 

Menenga.h)Di Indonesia. 4, no. 1 (2022): 127–37. 
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4) Manaje.me.n kre.dit (Cre.dit manage.me.nt) 

Manaje.me.n kre.dit be.rkaitan de.ngan cara se.se.orang me.nge.lola utang dan 

pe.nggunaan kre.dit me.re.ka. Ini te .rmasuk pe.nge.ndalian pe.nggunaan kartu kre.dit dan 

pinjaman, se.rta strate.gi untuk me.mbayar utang se.cara e.fisie.n.28 

Ke.e.mpat indikator ini saling te.rkait dan me.mbe.rikan gambaran me.nye.luruh 

te.ntang bagaimana individu me.nge.lola ke.uangan me.re.ka dalam ke.hidupan se.hari-

hari. 

3. Financial knowledge 

a. Pe.nge.rtian financial knowle.dge. 

 Financial knowle.dge. me.rupakan se.jauh mana individu me.mahami informasi 

te.rkait ke.uangan pribadi, yang biasanya diukur me.lalui pe.mahaman me.re.ka 

te.rhadap be.rbagai konse.p dasar dalam pe.nge.lolaan ke.uangan. Financial knowle.dge . 

me.rujuk pada tingkat pe.nguasaan se.se.orang te.rhadap aspe.k-aspe.k pe.nting dalam 

dunia ke.uangan.29 

 Financial knowle.dge. me.rupakan pe.mahaman individu te.rhadap kondisi 

ke.uangan pribadinya, yang dipe.role.h me.lalui pe.nguasaan konse.p-konse.p 

ke.uangan, se.rta be.rfungsi se.bagai landasan pe.nting dalam pe.ngambilan ke.putusan 

ke.uangan yang te.pat dan e.fisie.n.30  De.ngan me.miliki pe.mahaman yang me.ndalam 

me.nge.nai konse.p ke.uangan dapat me.mbantu individu dalam me.re.ncanakan tujuan 

 
28 Jeffery Dew a.nd Jing Jia.n Xia.o, “The Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.vior Sca.le: 

Development a.nd Va .lida.tion,” Journa.l of Fina.ncia.l Counseling a.nd Pla.nning 22, no. 1 (2011): 43–

59. 
29 Moh. Za.ki Kurnia.wa.n, Ma.na.jemen Keua.nga.n Persona.l (Purba.lingga.: CV. Eureka. Media . 

A.ksa.ra., 2023). Ha.l.22 
30 Gila.ng Puspita. a.nd Isna.lita. Isna.lita., “Fina.ncia.l Litera.cy: Pengeta.hua.n, Keperca.ya.a.n Diri 

Da.n Perila.ku Keua.nga.n Ma.ha.siswa. A.kunta.nsi,” Owner 3, no. 2 (2019): 117, 

https://doi.org/10.33395/owner.v3i2.147. 
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ke.uangan jangka panjang, me.minimalkan me.nge.lola risiko ke.uangan, se.rta 

me.ngoptimalkan manaje.me.n ke.uangan me.re.ka 

Pe.nge.tahuan ke.uangan me.nce.rminkan ke.mampuan individu dalam 

me.mahami be.rbagai aspe.k te.rkait ke.uangan, te.rmasuk instrume.n ke.uangan dan 

ke.te.rampilan dalam me.nge.lolanya. Se.se.orang yang me.miliki pe.mahaman 

ke.uangan yang cukup ce.nde.rung me.nunjukkan pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan yang 

positif, se.pe.rti me.mbayar tagihan te.pat waktu, me.ncatat pe.nge.luaran bulanan, se.rta 

me.nyiapkan dana darurat.31 

Untuk me.miliki pe.nge.tahuan ke.uangan yang baik, individu pe.rlu 

me.nge.mbangkan ke.te.rampilan ke.uangan (financial skill) dan be.lajar 

me.manfaatkan alat ke.uangan (financial tools). Ke.te.rampilan ke.uangan me.rujuk 

pada te.knik yang digunakan untuk me.ngambil ke.putusan dalam pe .nge.lolaan 

ke.uangan pribadi, se.pe.rti me.nyusun anggaran, me.milih je.nis inve.stasi.32Individu 

yang me.miliki pe.nge.tahuan finansial yang me.madai biasanya me.nunjukkan 

tanggung jawab yang le.bih be.sar dalam me.nge.lola ke.uangan me.re.ka. Me.re.ka 

ce.nde.rung mampu me.ngatur anggaran de.ngan baik, me.nabung se.cara te.ratur, 

me.nge.ndalikan pe.nge.luaran, me.lakukan inve.stasi, se.rta me.me.nuhi ke.wajiban 

ke.uangan te.pat waktu. Se.lain itu, individu yang me.mahami konse.p ke.uangan 

de.ngan baik umumnya juga me.mbayar tagihan te.pat waktu, me.ncatat se.luruh 

 
31 Na.ila. A.l Kholila.h a.nd Rr. Ira.ma.ni, “Studi Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.vior Pa.da. 

Ma.sya.ra.ka.t Sura.ba.ya.,” Journa .l of Business a.nd Ba.nking 3, no. 1 (2013): 69, 

https://doi.org/10.14414/jbb.v3i1.255. 
32 Gila.ng Puspita. a.nd Isna.lita. Isna.lita., “Fina.ncia.l Litera.cy: Pengeta.hua.n, Keperca.ya.a.n Diri 

Da.n Perila.ku Keua.nga.n Ma.ha.siswa. A.kunta.nsi,” Owner 3, no. 2 (2019): 117, 

https://doi.org/10.33395/owner.v3i2.147. 
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pe.nge.luaran bulanan, dan me.nyiapkan dana cadangan untuk situasi darurat.33 

Pe.nge.tahuan ke.uangan me.rujuk pada ke.mampuan individu dalam me.mahami 

konse.p-konse.p ke.uangan se.rta cara me.nge.lola ke.uangan pribadi me.lalui 

ke.te.rampilan dan pe.manfaatan alat ke.uangan. Pe.mahaman ini me.mungkinkan 

se.se.orang untuk me.mbuat ke.putusan finansial yang te.pat. 

b. Tujuan Financial   Knowle.dge. 

 Tujuan dari pe.nguasaan pe.nge.tahuan ke.uangan adalah agar individu 

mampu me.mahami manfaat se.rta risiko dari be.rbagai produk dan layanan dalam 

se.ktor jasa ke.uangan. Pe.nge.tahuan ke.uangan yang tinggi me.mbe.rikan dampak 

positif, tidak hanya bagi masyarakat te.tapi juga bagi le.mbaga ke.uangan. Ke.duanya 

saling be.rgantung, se.hingga se.makin me.ningkat pe.mahaman masyarakat te.rhadap 

pe.nge.tahuan ke.uangan, maka se.makin be.sar pula ke.mungkinan me.re.ka untuk 

me.nggunakan be.rbagai produk dan layanan ke.uangan yang te.rse.dia. 

 Lite.rasi ke.uangan me.miliki tujuan jangka panjang yang ditujukan untuk 

se.luruh lapisan masyarakat, antara lain: 

1) Se.bagai be.ntuk inve.stasi jangka panjang yang me.mbantu individu dalam 

me.njaga ke.stabilan kondisi ke.uangan se.rta me.nge.lolanya se.cara bijak; 

2) Se.bagai upaya untuk me .ndorong pe.ningkatan pe.nggunaan produk dan layanan 

dalam se.ktor jasa ke.uangan.34 

 

 
33 Moh. Za.ki Kurnia.wa.n, Ma.na.jemen Keua.nga.n Persona.l (Purba.lingga.: CV. Eureka. Media . 

A.ksa.ra., 2023) ha.l 22 
34 OJK, “Literasi Keuangan,” 2021. 
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c. Indikator financial  knowle.dge. 

Me.nurut Haiyang Che.n and Ronald P. Volpe. ada be.be.rapa indikator yang 

be.rkontribusi te.rhadap financial  knowle.dge.  antara lain:  

1) Pe.nge.tahuan Umum (Ge.ne.ral Knowle.dge.) 

 Pe.nge.tahuan umum dalam bidang ke.uangan me.ncakup pe.mahaman 

te.ntang pe .nge.lolaan ke.uangan pribadi, se.pe.rti cara me.ngatur pe.masukan dan 

pe.nge.luaran, se.rta pe.mahaman te.rhadap konse.p dasar ke.uangan. Konse.p dasar ini 

antara lain me.ncakup pe.rhitungan bunga se.de.rhana dan maje.muk, dampak inflasi, 

biaya pe.luang (opportunity cost), nilai waktu dari uang, se.rta tingkat likuiditas suatu 

ase.t. 

2) Pe.nge.tahuan te.ntang Tabungan dan Pinjaman (Saving and Borrowing 

Knowle.dge.) 

 Pe.nge.tahuan ini me.ncakup pe.mahaman me.nge.nai produk-produk tabungan 

dan pinjaman, te.rmasuk pe.nggunaan kartu kre.dit. Dalam me.milih produk tabungan, 

te.rdapat be.be.rapa aspe.k pe.nting yang harus dipe.rtimbangkan se.pe.rti tingkat 

pe.nge.mbalian, dampak inflasi, aspe.k pe.rpajakan, ke.mudahan likuidasi, ke.amanan 

dana, se.rta pe.mbatasan dan biaya administrasi. 

3) Pe.nge.tahuan te.ntang Asuransi (Insurance. Knowle.dge.) 

  Asuransi me.rupakan sarana pe.rlindungan te.rhadap risiko ke.uangan de.ngan 

cara me.nggabungkan se.jumlah risiko dalam suatu ke.lompok agar ke.rugian individu 

dapat dipe.rkirakan. Pe.nge.tahuan dalam bidang ini me .ncakup pe.mahaman dasar 

me.nge.nai asuransi se.rta je.nis-je.nis produk asuransi se.pe.rti asuransi jiwa, asuransi 

ke.ndaraan, dan lainnya. 
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4) Pe.nge.tahuan Inve.stasi (Inve.stme.nt Knowle.dge.)  

 Inve.stasi me.rujuk pada ke.putusan untuk me.ne.mpatkan se.jumlah dana pada 

saat ini de.ngan harapan me.mpe.role.h ke.untungan di masa me.ndatang. Pe.nge.tahuan 

di bidang ini me.ncakup pe.mahaman te.ntang suku bunga pasar, instrume.n inve.stasi 

se.pe.rti re.ksa dana, se.rta risiko yang me.le.kat pada se.tiap je.nis inve.stasi.35 

4. Financial attitude 

a. Pe.nge.rtian Financial attitude. 

Me.nurut Bapat, sikap ke.uangan (financial attitude.) me.rupakan 

ke.ce.nde.rungan individu dalam me.re.spons be.rbagai pe.rsoalan yang be.rkaitan 

de.ngan ke.uangan. Sikap ini be.rpe.ran dalam me.me.ngaruhi se.rta me.mpe.rmudah 

individu dalam me.nge.lola ke.uangan, me.nyusun anggaran, hingga me .ngambil 

ke.putusan ke.uangan untuk ke.pe.ntingan masa de.pan.36 Sikap ke.uangan 

me.nggambarkan bagaimana sikap se.se.orang me.me.ngaruhi cara me.re.ka me.ngatur 

dan me.ngambil ke.putusan te.rkait ke.uangan. Sikap ini be.rpe.ran pe.nting dalam 

me.ne.ntukan ke.biasaan se.se.orang dalam me.nge.lola uang. 

Pola pikir ke.uangan se.se.orang akan me.me.ngaruhi cara me.re.ka be.rpe.rilaku 

dalam situasi ke.uangan, te.rmasuk cara me.re.ka me.nge.lola uang, me.mbuat anggaran 

pribadi, dan me.ngambil ke.putusan.37 Financial attitude. adalah situasi dan pe.ndapat 

se.se.orang te.ntang uang yang ke.mudian dite.rapkan pada ke.putusan dan tindakan 

 
35 Ha.iya.ng Chen a.nd Rona.ld P. Volpe, “A.n A.na.lysis of Persona.l Fina.ncia.l Litera.cy A.mong 

College Students,” Fina.ncia.l Services Review 43, no. 8 (1998): 107–28, 

https://doi.org/10.3788/CJL201643.0811001. 
36 Dha.na.nja.y Ba.pa.t, “A.ntecedents to Responsible Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.vior a.mong 

Young A.dults: Modera.ting Role of Fina.ncia.l Risk Tolera.nce,” Interna.tiona.l Journa.l of Ba.nk 

Ma.rketing 38, no. 5 (2020): 1177–94, https://doi.org/10.1108/IJBM-10-2019-0356. 
37 Ba.srowi a.nd Pertiwi Uta.mi, Teori - Teori Perila.ku Keua.nga.n (Purba.lingga.: CV. Eureka. 

Media. A.ksa.ra., 2017). Ha.l 119 
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finansialnya. Sikap finansial se.se.orang e.rat kaitannya de.ngan cara me.re.ka 

me.nge.lola ke.uangan, baik itu de.ngan be.rinve.stasi, me.nabung, atau 

me.mprioritaskan ke.butuhannya. Sikap ini me.nilai pola pikir se.se.orang te.rhadap 

uang me.me.ngaruhi bagaimana me.re.ka be.rpe.rilaku dalam be.rbagai situasi 

ke.uangan. 

b. Indikator Financial attitude. 

Anthony me.nge.mukakan bahwa indikator dari sikap finansial te.rdiri atas: 

1) Sikap te.rhadap pe.rilaku ke.uangan se.hari-hari 

Pandangan positif individu te.rhadap cara me.re.ka me.ngatur dan 

me.nggunakan uang se.tiap hari, yang me.nce.rminkan se.jauh mana me.re .ka mampu 

me.nge.lola ke.uangannya se.cara rutin. 

2) Sikap te.rhadap re.ncana pe.nghe.matan  

Me.nggambarkan ke.ce.nde.rungan individu untuk be.rsikap positif saat 

me.re.ncanakan pe.nyisihan se.bagian pe.nghasilan, se.pe.rti dalam ke.giatan me.nabung. 

3) Sikap te.rhadap manaje.me.n ke.uangan 

Me.ncakup sikap positif dalam me.nge.lola ke.uangan me.lalui aktivitas se.pe.rti 

me.ncatat pe.masukan dan pe.nge.luaran, me.rumuskan tujuan ke.uangan, me.nyusun 

anggaran, dan ke.giatan se.rupa lainnya. 

4) Sikap te.rhadap ke.mampuan ke.uangan masa de.pan 

Pe.rse.psi positif individu te.rhadap pe.ntingnya tanggung jawab ke.uangan  
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se.bagai upaya dalam me.ncapai kondisi ke.uangan yang se.jahte.ra di masa 

me.ndatang.38 

5. Religiusitas 

a. Pe.nge.rtian re.ligiusitas  

Istilah re.ligiusitas be.rasal dari kata Latin “re.ligio”, yang diturunkan dari 

akar kata re.ligure. yang be.rarti "me.ngikat". Ole.h kare.na itu, agama se.cara umum 

diartikan se.bagai siste.m ke.yakinan yang me.muat ke.wajiban dan aturan yang harus 

dijalankan ole.h para pe.nganutnya. Ke.taatan te.rse.but me.ngikat individu atau 

ke.lompok dalam re.lasi me.re.ka te.rhadap Tuhan, se.sama manusia, se.rta lingkungan 

di se.kitarnya.39 Agama merupakan faktor penting dalam memahami hakikat 

manusia dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Agama mendefinisikan benar 

dan salah, menyediakan pedoman yang menunjukkan bagaimana individu harus 

berperilaku dalam situasi tertentu.40 

Pada dasarnya sikap seseorang sangat erat kaitannya dengan religiusitas. 

Individu yang mempunyai religiusitas yang baik akan ikhlas menerima apa yang 

terjadi pada dirinya. Sedangkan individu yang mempunyai religiusitas yang kurang 

tidak bisa menerima apa yang terjadi pada dirinya. Re.ligiusitas me.rupakan tingkat 

inte.rnalisasi ke.yakinan, nilai, e.mosi, dan tindakan se.se.orang yang be.rlandaskan 

ajaran agama, se.rta pe.ne.rapannya dalam ke.hidupan se.hari-hari.41 Se.lain itu, 

 
38 Robert N A.nthony a.nd Vija.y Govinda.ra.ja .n, Ma.na.jemen Control System: Sistem 

Pengenda.lia.n Ma.na.jemen (Ta.nggera.ng: Ka.risma. Publishing Group, 2011). 
39 M. Nur Ghufron and Rini Risnawita, “Teori-Teori Psikologi” (Yogyakarta: Ar-ruzz 

Media, 2012). Hal 167 
40 Mujahidin et al., “Analysis of the Influence of Religiosity Values In Reducing 

Consumptive Behavior in Indonesian Muslim Consumers,” Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan 

Keuangan Syariah 8, no. 2 (2024): 253–74, https://doi.org/10.29313/amwaluna.v8i2.3785. 
41 Julina., Perila.ku Religiusita.s Konsumen (Ja.wa. Timur: Soega. Publishing, 2019). Ha.l. 42 
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re.ligiusitas dapat diartikan se.bagai sikap dan ke.sadaran yang timbul dari ke.yakinan 

individu te.rhadap ajaran agama yang dianutnya 42 

Dari be.rbagai de.finisi yang ada, dapat disimpulkan bahwa re.ligiusitas 

me.nce.rminkan sikap dan ke.sadaran individu yang te .rce.rmin dalam pe.mahaman, 

ke.pe.rcayaan, se.rta pe.ne.rapan nilai-nilai ajaran agama dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

Hal ini te .rce.rmin me.lalui pe.rilaku, ibadah, se.rta tindakan nyata yang me.nunjukkan 

ke.taatan te.rhadap ajaran agama. 

b. Dasar re.ligiusitas 

Allah SWT. telah berfirman dalam surah Al-Baqarah:177 

وَالحي َ  لِلّٰه  اٰمَنَ بِه َّ مَنح  الحبِه وَلٰكهنَّ  وَالحمَغحرهبه  رهقه  الحمَشح قهبَلَ  وُجُوحهَكُمح  تُ وَلُّوحا  َّاَنح  الحبِه ره  ليَحسَ  ٰخه وحمه الاح
وَالحكهتٰبه   كَةه  ىِٕ

ٰۤ
َ وَالحمَلٰ َ   وَالحيَ تٰمٰى  الحقُرحبٰ   ذَوهى  حُبهّهه   عَلٰى  الحمَالَ   وَاٰتَى   ۚوَالنَّبهيْهّ  وَابحنَ   وَالحمَسٰكهيْح

َ   السَّبهيحله   لهيْح ىِٕ عَاهَدُوحا ۚ    ۚالزَّكٰوةَ   وَاٰتَى  الصَّلٰوةَ   وَاقَاَمَ   الرهّقاَبهۚ   وَفه   وَالسَّاٰۤ اهذَا  دهههمح  بهعَهح وَالحمُوحفُ وحنَ 
كَ هُمُ الح  ىِٕ

ٰۤ
كَ الَّذهيحنَ صَدَقُ وحا ِۗوَاوُلٰ ىِٕ

ٰۤ
َ الحبَأحسهِۗ اوُلٰ يْح ءه وَحه ءه وَالضَّرَّاٰۤ بِههيحنَ فه الحبَأحسَاٰۤ  مُت َّقُوحنَ وَالصّٰ

 

Terjemahnya:   

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat, 

melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 

Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang 

miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya; 

melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; 

sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka 

itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa.43 

 

Makna dari firman te.rse.but me.nunjukkan bahwa hakikat ke.bajikan atau 

ke.taatan yang me.nde.katkan diri ke.pada Allah tidak cukup hanya de.ngan 

 
42 A.sma.un Sa.hla.n, Mewujudka.n Buda.ya. Religius Di Sekola.h (Ma.la.ng: UIN MA.LIKI 

PRESS, 2010). Ha.l 66 
43 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya,(PT. Lahjah Pentashihan,2019) 
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me.njalankan be.ntuk ibadah lahiriah se.pe.rti me.nghadap ke. timur atau barat dalam 

salat tanpa pe.mahaman yang me.ndalam. Ke.bajikan se.jati adalah ke.imanan yang 

kuat ke.pada Allah dan hari akhir, yang be.nar-be.nar te.rtanam dalam hati dan jiwa, 

se.rta te.rce.rmin dalam amal sale .h dan pe.rilaku se.hari-hari yang me.nce.rminkan 

ke.takwaan.44 

c. Tujuan Re.ligiusitas 

Agama me.miliki pe.ran pe.nting dalam ke.hidupan manusia yang te.rce.rmin 

me.lalui be.rbagai fungsi, antara lain: 

1) Fungsi E.dukatif  

Agama me.mbe.rikan pe.doman be.rupa pe.rintah dan larangan yang be.rtujuan 

me.mbe.ntuk pribadi yang baik se.rta me.mbiasakan individu untuk be.rpe.rilaku 

positif. 

2) Fungsi Pe.nye.lamat 

Ajaran agama me.nawarkan ke.se.lamatan spiritual yang me.ncakup ke.hidupan 

dunia dan akhirat bagi para pe.me.luknya. 

3) Fungsi Pe.rdamaian 

Me.lalui tuntunan agama, individu yang me.rasa be.rsalah atau be.rdosa dapat 

me.mpe.role.h ke.te.nangan dan ke.damaian batin. 

4) Fungsi Pe.ngawasan Sosial  

            Nilai-nilai agama dipandang se.bagai norma yang me.ngatur pe.rilaku 

individu maupun ke.lompok, se.hingga be.rpe.ran dalam me.ngawasi ke.hidupan social. 

 
44 M. Qura.ish Shiha.b, Ta.fsir A.l Misba.h Kesa.n Da.n Kesera.sia.n A.l Qur’a.n Vol.1 (Ja.ka.rta.: 

Lentera. Ha.ti, 2002). Ha .l 390 
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5) Fungsi Pe.mupuk Rasa Solidaritas  

Ke.samaan iman dan ke.pe.rcayaan antar pe.me.luk agama me.ndorong 

te.rbe.ntuknya rasa pe.rsatuan, solidaritas, dan pe.rsaudaraan yang kuat, baik se.cara 

individu maupun kole.ktif. 

6) Fungsi Transformatif  

Ajaran agama mampu me.ngubah cara hidup se.se.orang atau ke.lompok, dari 

nilai-nilai lama me.nuju tatanan ke.hidupan baru yang se.suai de.ngan ajaran agama. 

7) Fungsi Kre.atif  

Agama me.ndorong umatnya untuk be.ke.rja se.cara produktif dan inovatif, 

tidak hanya de.mi ke.pe.ntingan pribadi, te.tapi juga de.mi ke.maslahatan orang lain 

dan masyarakat luas.45 

Be.rdasarkan pe .nje.lasan di atas, pe.ran agama dalam ke.hidupan manusia 

adalah se.bagai me.dia pe.ngajaran dan pe.mbe.lajaran, se.bagai me.dia komunikasi 

manusia di se.luruh dunia dan se.kitarnya, se.bagai platform me.dia sosial, se.bagai 

me.dia pe.mbinaan dan pe.nge.mbangan saling pe.nge.rtian, se.bagai me.dia 

transformatif, dan se.bagai me .dia kre.atif.. 

d. Indikator Re.ligiusitas 

  Me.nurut Glock & Stark te.rdapat 5 macam dime.nsi Re.ligiusitas yang 

me.njadi tolak ukur yaitu se.bagai be.rikut: 

 

 

 

 
45 Sa.id A.lwi, Perkemba.nga.n Religiusita.s Rema.ja. (Yogya.ka.rta.: Ka.uka.ba. Dipa.nta.ra., 2014). 
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1) Ke.yakinan diri 

Ke.yakinan adalah tingkat di mana se.se.orang dapat me.mpe.role.h hal-hal 

yang dianggap normal dalam ke.yakinannya, se.pe.rti ke.be.radaan surga dan ne.raka, 

malaikat, dan Tuhan. 

2) Praktik ke.agamaan 

Hie.rarki se.se.orang dalam me.me.nuhi tanggung jawab ritual ke.agamaannya 

dike.nal se.bagai praktik ke.agamaannya. Ibadah, ke.taatan, dan tindakan yang 

se.lanjutnya me.ne.gaskan komitme.n se.se.orang te.rhadap agamanya me.rupakan 

kompone.n praktik ke.agamaan. 

3) Pe.ngalaman 

Pe.ngalaman adalah se.nsasi yang te.lah dipe.riksa dan dipe.lajari. Misalnya, 

me.rasa de.kat de.ngan Tuhan, me.ne.rima bantuan dari Tuhan, me.rasa se.olah-olah doa 

se.se.orang te.lah dijawab, atau takut me.lakukan dosa. 

4) Pe.nge.tahuan agama 

Se.jauh mana se.se.orang me.nge.tahui ke.lompok agamanya, khususnya yang 

te.rdapat dalam te .ks-te.ks suci pribadinya, dije.laskan ole.h tingkat pe.nge.tahuan 

agamanya. Se.tiap orang yang me.miliki ke.yakinan itu harus me.mahami dasar-dasar 

Alkitab, doktrin-doktrinnya, dan adat istiadatnya. 

5) Konse.kue.nsi 

Konse.kue.nsi me.ne.ntukan se.be.rapa be.sar tindakan se.se.orang dalam situasi 

sosial didorong ole.h prinsip-prinsip agama yang dianutnya. Misalnya, apakah 
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se.se.orang te.lah me.ngunjungi te.tangga yang sakit, me.mbe.ri ke.pada yang 

me.mbutuhkan, me.nyumbangkan ke.kayaannya, dan se.bagainya.46 

C. Kerangka Pikir 

Dilihat dari je.nis variabel., maka yang te.rmasuk hubungan se.bab akibat yaitu 

suatu variabe .l yang me.mpe.ngaruhi variabe.l lainnya, se.hingga variabe.l be.bas disini 

adalah financial  knowle.dge. (X1), financial  attitude. (X2) dan re.ligusitas (X3) 

 

Ke.te.rangan:   parsial 

    Simultan  

Gambar 2.2 Kerangka pikir penelitian 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipote.sis me.rupakan jawaban awal kare.na jawaban yang dibe.rikan hanya 

be.rdasarkan te.ori yang be.rlaku. Be.rdasarkan rumusan masalah, hipote.sisnya adalah 

se.bagai be.rikut.: 

 
46 Ba.mba.ng Surya.di a.nd Ba.hrul Ha.ya.t, Religiusita.s (Ja.ka.rta.: Bibliosmia. Ka.rya. Indonesia., 

2021). 
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H1 :Diduga financial knowle.dge. be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap 

financial   manage.me.nt be.havior 

H2 :Diduga financial  attitude. be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap 

financial   manage.me.nt be.havior 

H3 :Diduga re.ligiusitas be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap financial   

manage.me.nt be.havior 

H4 : Diduga financial  knowle.dge., financial  attitude., dan re.ligiusitas 

be.rsama-sama be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap financial   

manage.me.nt be.havior. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan kuantitatif, yaitu suatu me.tode. 

pe.ne.litian yang disusun se.cara siste.matis, dirancang se.cara te.re.ncana, dan disusun 

de.ngan struktur yang je.las se.jak awal hingga tahap pe.rancangan. Dalam lingkup 

yang le.bih spe.sifik, pe.nde.katan kuantitatif me.ngutamakan pe.nggunaan angka 

dalam se.luruh tahapan, mulai dari pe.ngumpulan, pe.ngolahan, hingga pe.nyajian 

data. Hasil akhir dari pe.ne.litian ini biasanya disajikan dalam be.ntuk visual se.pe.rti 

tabe.l, grafik, atau diagram untuk me.mpe.rje.las informasi yang dipe.role.h.47 

Pe.nde.katan kuantitatif me.nghasilkan informasi yang be.rsifat le.bih te.rukur kare.na 

didasarkan pada data yang konkre.t dan dapat dihitung, se.hingga se.tiap informasi 

yang dipe.role.h me.miliki dasar yang je.las dan dapat dipe.rtanggungjawabkan.48 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian me.rupakan te.mpat be.rlangsungnya ke.giatan 

pe.ngumpulan data yang dibutuhkan ole.h pe.ne.liti.49 Adapun lokasi pe.ne.litian ini 

be.rte.mpat di Kota Palopo. Waktu pe.ne.litian ini dilakukan dalam jangka waktu 3 

bulan.  

 

 
 47 Sa.ndu Siyoto a.nd M. A.li Sodik, Da.sa.r Metodologi Penelitia.n, Litera.si Media. Publishing 

(Yogya.ka.rta.: Litera.si Media. Publishing, 2015). 
48 Ha.rda.ni et a.l., Metode Penelitia.n Kua.lita.tif & Kua.ntita.tif, CV. Pusta.ka. Ilmu, vol. 1 

(Yogya.ka.rta., 2020). 
49 H F Sia.gia.n, D Da.ma.nhuri, a.nd R Juwa.ndi, “Pengemba.nga.n Kesa.da.ra.n Hukum Berla.lu 

Linta.s Siswa. Mela.lui Model Pembela.ja.ra.n Jurisprudensia.l Da.la.m Pendidika.n Kewa.rga.nega.ra.a.n,” 

Jurna.l Kewa.rga.nega.ra.a.n 6, no. 1 (2022): 27–37. 



34 

 

 
 

C. Definisi Operasional Variabel  

De.finisi ope.rasional variabe.l me.rupakan pe.njabaran batasan yang 

me.nje.laskan se.cara rinci ciri-ciri khusus dari suatu konse.p. Tujuan utamanya adalah 

untuk me.nciptakan alat ukur yang se.suai de.ngan variabe.l yang te.lah dide.finisikan 

be.rdasarkan konse.p yang digunakan. De.finisi ope.rasional ini me.nggambarkan 

variabe.l se.cara spe.sifik dan te.rukur, me.nce.rminkan karakte.ristik variabe.l se.suai 

de.ngan tingkat pe.ngukurannya, se.rta me.nunjukkan posisi variabe.l dalam ke.rangka 

te.ori.50 Adapun de.finisi ope.rasional variabe.l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 

disajikan se.bagai be.rikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Indikator 

1. Financial  knowle.dge. 

Financial knowle.dge. adalah 

pe.mahaman se.se.orang te.rkait 

kondisi ke.uangannya se.ndiri, 

yang dipe.role.h dari pe.nguasaan 

konse.p-konse.p ke.uangan. 

Pe.nge.tahuan ini me.njadi syarat 

pe.nting dalam me.ngambil 

ke.putusan ke.uangan yang te.pat 

dan e.fe .ktif. 

1. Pe.nge.tahuan umum 

2. Pe.nge.tahuan tabungan 

dan pinjaman 

3. Pe.nge.tahuan asuransi 

4. Pe.nge.tahuan inve.stasi.51 

2. Financial  attitude. 

Financial  attitude.  

adalah Sikap ke.ce.nde.rungan 

indvidu te.rhadap masalah 

ke.uangan, yang me.nce.rminkan 

pandangan, ke.yakinan, dan nilai-

nilai me.re.ka dalam me.nyikapi 

dan me.ngambil ke.putusan te.rkait 

pe.nge.lolaan ke.uangan pribadi. 

1. Sikap te.rhadap pe.rilaku 

ke.uangan se .hari-hari 

2. Sikap te.rhadap re.ncana 

pe.nghe.matan 

3. Sikap te.rhadap 

manaje.me.n ke.uangan 

4. Sikap te.rhadap 

ke.mampuan ke.uangan di 

masa de.pan 

5. Sikap te.rhadap 

ke.mampuan ke.uangan 

masa de.pan.52 

 
50Siti Fa.dja.ra.ja.ni et a.l., Metodologi Penelitia.n: Pendeka.ta.n Multidisipliner, Idea.s 

Publishing (Goronta.lo, 2020). 
51 Ha.iya.ng Chen a.nd Rona.ld P. Volpe, “A.n A.na.lysis of Persona.l Fina.ncia.l Litera.cy A.mong 

College Students,” Fina.ncia.l Services Review 43, no. 8 (1998): 107–28, 

https://doi.org/10.3788/CJL201643.0811001. 
52 Robert N A.nthony a.nd Vija.y Govinda.ra.ja .n, Ma.na.jemen Control System: Sistem 

Pengenda.lia.n Ma.na.jemen (Ta.nggera.ng: Ka.risma. Publishing Group, 2011).  

 



35 

 

 
 

3. Re.ligiusitas 

Re.ligiusitas adalah Ke.sadaran 

dan sikap individu yang 

didasarkan pada ke.yakinan atau 

ke.pe.rcayaan te.rhadap ajaran 

agama, yang me.me .ngaruhi 

pandangan dan pe.rilaku me.re.ka, 

te.rmasuk dalam pe.nge.lolaan 

ke.uangan pribadi. 

1. Ke.yakinan 

2. Praktik Agama 

3. Pe.ngalaman 

4. Pe.nge.tahuan 

5. Konse.kue.nsi.53 

4. 
Financial   

manage.me.nt be.havior 

Financial   manage.me.nt 

be.havior me.rupakan tindakan 

individu dalam me.re.ncanakan, 

me.nge.lola, se.rta me.ngambil 

ke.putusan te.rkait ke.uangan 

pribadi guna me.ncapai kondisi 

ke.uangan yang stabil dan se.hat. 

1. Manaje.me.n konsumsi 

2. Manaje.me.n arus kas 

3. Manaje.me.n tabungan 

dan inve.stasi 

4. Manaje.me.n kre.dit.54 

 

D.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi me.rupakan suatu wilayah ge.ne.ralisasi yang te.rdiri dari ite.m atau 

subje.k yang me.miliki ciri dan atribut te.rte.ntu yang dipilih ole.h pe.ne.liti untuk dite.liti 

dan ke.mudian ditarik ke.simpulan. Populasi dalam pe.ne.litian ini adalah dose.n te.tap 

Fakultas E.konomi dan Bisnis.di Kota Palopo yang be.rjumlah 130 Dose.n, be.rasal 

dari lima pe.rguruan tinggi be.rikut:  IAIN Palopo (39 Dose.n), UM Palopo (32 

Dose.n), UNANDA Palopo (30 Dose.n), UKJP Palopo (15 Dose.n), dan UMB Palopo 

(14 Dose.n).55 

2. Sampel 

 Sampe.l adalah bagian dari ke.se.luruhan ciri populasi. Jika populasi sangat 

be.sar, pe.ne.liti ke.mungkinan be.sar tidak akan dapat me.ne.liti se.luruh populasi 

 
53 Ba.mba.ng Surya.di a.nd Ba.hrul Ha.ya.t, Religiusita .s (Ja.ka.rta.: Bibliosmia . Ka.rya. Indonesia., 

2021).  
54 Jeffery Dew a.nd Jing Jia.n Xia.o, “The Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.vior Sca.le: 

Development a.nd Va .lida.tion,” Journa.l of Fina.ncia.l Counseling a.nd Pla.nning 22, no. 1 (2011): 43–

59. 
55 Direktora.t Jendera.l Pendidika.n Tinggi, Riset, da.n Teknologi, “PDDikti,” Kementeria.n 

Pendidika.n da.n Kebuda.ya.a.n, 2024. 
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kare.na se.jumlah tantangan yang akan muncul ke.mudian, se.pe.rti ke.te.rbatasan dana, 

te.naga ke.rja, dan waktu. Dalam hal ini, sampe.l dari populasi te.rse.but harus 

digunakan. Te.muan sampe.l se.lanjutnya akan digunakan untuk me.narik ke.simpulan 

yang akan dite.rapkan pada se.luruh populasi. Ole.h kare.na itu, sampe.l dari populasi 

harus be.nar-be.nar re.pre.se.ntatif.56 

Dalam pe.ne.litian ini be.ntuk pe.ngambilan sampe.l yang digunakan adalah 

te.knik non-probability sampling atau purposive. sampling yaitu suatu te.knik dalam 

me.ne.ntukan sampe.l de.ngan be.rbagai pe.rtimbangan yang te.lah dite.ntukan.57 

Se.hingga krite.ria sampe.lnya adalah dose.n te.tap yang diangkat dan dite.mpatkan 

se.bagai te.naga ke.pe.ndidikan te.tap di pe.rguruan tinggi. Jumlah sampe.l yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan rumus dari Solvin, kare.na populasi 

dike.tahui se.banyak 130 orang. Be.rikut rumus dari Solvin yaitu:58 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑎2
 

 Ke.te.rangan: 

𝑛   : Jumlah sampe.l  

𝑁  : Jumlah Populasi 

a  : Margin of e.rror (10%) 

Me.lalui rumus diatas, maka  jumlah sampe.l yang akan digunakan adalah: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑎2
 

 
56Ria.ndi, “Metodologi Penelitia.n Kua.ntita.tif,” 2020, 0–17, http://esa.unggul.a.c.id0/18. 
57 A.lma.sdi Sya.hza. a.nd Universita.s Ria.u, Buku Metodologi Penelitia.n , Edisi Revisi Ta.hun 

2021, 2021. 
58 Sla.met Riya.nto a.nd A.glis A.ndhita. Ha.tma.wa.n, Metode Riset Penelitia.n Kua.ntita.tif 

Penelitia.n Di Bida.ng Ma.na.jemen, Teknik, Da.n Eksperimen (Yogya.ka.rta.: Deepublish, 2020). Ha.l 12 
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𝑛 =
130

1 + 130 × 0,12
 

𝑛 =
130

1 + 130 × 0.01
 

𝑛 =
130

1 + 1,3
 

𝑛 =
130

2,3
 

𝑛 = 56,52 

 Be.rdasarkan pe.rhitungan de.ngan me.nggunakan rumus te.rse.but, 

jumlah sampe.l yang dipe.role.h adalah se.be.sar 56,52 orang. Ole.h kare.na itu, dalam 

pe.ne.litian ini digunakan minimal 57 re.sponde.n se.bagai sampe.l. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan me.tode. yang digunakan pe.ne.liti 

untuk me.mpe.role.h data, kare.na inti dari suatu pe.ne.litian adalah me.mpe.role.h 

informasi atau data yang dibutuhkan.59 Te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini haruslah me.tode. yang paling te.pat, agar data yang dipe.role.h 

be.nar-be.nar valid dan dapat dipe.rcaya (re.liable.). Te.knik pe.ngumpulan data yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu angke.t atau kue.sione.r. Angke.t adalah 

pe.rtanyaan te.rtulis yang diajukan ke.pada re.sponde.n, dan tanggapan re.sponde.n 

didasarkan pada daftar pe.rtanyaan yang diajukan. 

 

 

 
59 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020) 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrume.n pe.ne.litian me.rupakan me.tode. untuk me.mpe.role.h informasi 

kuantitatif yang obje.ktif me.nge.nai varians kualitas variabe.l.60 Ole.h kare.na itu, 

dipe.rlukan prose.s pe.mbuatan skala atau instrume.n pe.ngukuran untuk me.nilai 

variabe.l dalam pe.ngumpulan data yang le.bih siste.matis.  

Pe.ne.litian ini me.nggunakan skala like.rt se.bagai alat ukur. Skala ini 

be.rfungsi untuk me.nilai pe.rse.psi, asumsi, dan sikap individu atau ke.lompok 

te.rhadap suatu pe.ristiwa. Pe.ne.liti me.njumlahkan skor dari se.tiap ite.m untuk 

me.mpe.role.h total skor re.sponde.n. Skala like.rt te.rdiri atas dua bagian, yaitu ite.m 

pe.rnyataan dan bagian e.valuasi. Ite.m pe.rnyataan biasanya me.muat pe.ndapat 

te.ntang produk, pe.ristiwa, atau sikap te.rte.ntu, se.dangkan bagian e.valuasi me.ncakup 

pilihan tanggapan se.pe.rti “sangat se.tuju” hingga “sangat tidak se.tuju”.  

Be.rikut pe.mbe.rian skor dalam skala like.rt:  

1. Sangat se.tuju (SS) : Skor/bobot 4  

2. Se.tuju (S) : Skor/bobot 3  

3. Tidak se.tuju (TS) : Skor/bobot 2  

4. Sangat tidak se.tuju (STS)  : Skor/bobot 1.61 

 

 

 

 

 
60  Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020) 
61 Heru Kurnia.wa.n, Penga.nta.r Pra.ktis Penyusuna.n Instrumen Penelitia.n (Yogya.ka.rta.: 

Deepublish, 2021). 
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G. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

 Validitas me.rupakan salah satu indikator yang digunakan dalam pe.ne.litian 

untuk me.nilai se.jauh mana suatu instrume.n mampu me.ngukur variabe.l yang 

dimaksud. Suatu ite.m dikatakan valid apabila be.nar-be.nar dapat me.nce.rminkan 

variabe.l yang diukur.62 Uji validitas dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 

de.ngan krite.ria pe.nilaian se.bagai be.rikut: 

a. Jika nilai r hitung > r tabe.l, maka ite.m te.rse.but dinyatakan valid. 

b. Jika nilai r hitung < r tabe.l, maka ite.m dinyatakan tidak valid.63 

2. Uji Reliabilitas 

Re.liabilitas be.rtujuan untuk me.ngukur se.jauh mana instrume.n pe.ne.litian 

dapat me.mbe.rikan hasil yang konsiste.n, yakni apakah alat ukur te.rse.but dapat 

diandalkan jika digunakan be.rulang kali. 64 Dasar dalam pe.ngambilan ke.putusan 

pada uji re.liabilitas adalah se.bagai be.rikut:  

a. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka instrume.n (kue.sione.r atau 

angke.t) dianggap re.liabe.l atau konsiste.n. 

b. Se.baliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka instrume.n te.rse.but dinilai 

tidak re.liabe.l atau tidak konsiste.n. 

 

 
62 Sri Rocha.ni Mulya.ni, Metodologi Penelitia.n (Ba.ndung: Widina. Bha.kti Persa.da. 

Ba.ndung, 2021). 
63MPH Dodiet A.ditya. Setya.wa.n, SKM, “Petunjuk Pra.ktikum Uji Va.lidita.s Da.n Relia.bilita.s 

Instrumen Pengumpula.n Da.ta. Mengguna.ka.n SPSS,” Www.Resea.rchga.te.Net, no. July (2022): 12. 
64Dia.n A.yunita., “Modul Uji Va.lidita.s Da.n Relia.bilita.s,” Sta.tistika. Tera.pa.n, no. October 

(2018): 1, 

https://www.resea.rchga .te.net/publica.tion/328600462_Modul_Uji_Va.lidita.s_da.n_Relia.bilita.s. 
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 Se.lain itu, re.liabilitas juga dapat diklasifikasikan me.nurut kate.gori nilai 

alpha se.bagai be.rikut:  

a. Alpha > 0,90 me.nunjukkan re.liabilitas yang sangat tinggi atau se.mpurna. 

b. Alpha antara 0,70 - 0,90 me.nunjukkan re.liabilitas yang tinggi. Alpha dalam 

re.ntang 0,50 - 0,70 me.ngindikasikan re.liabilitas se.dang. 

c. Alpha < 0,50 me.nunjukkan re.liabilitas re.ndah.65 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik me.rupakan prose.dur yang lazim digunakan untuk me.nilai 

ke.layakan dan ke.andalan suatu mode.l re.gre.si, se.rta se.bagai syarat se.be.lum 

me.lakukan analisis le.bih lanjut. Je.nis-je.nis pe.ngujian dalam uji asumsi klasik antara 

lain me.ncakup uji normalitas, uji multikoline.aritas, dan uji he.te.roske.dastisitas 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk me.nge.tahui apakah distribusi data pada 

variabe.l inde.pe.nde.n dan de.pe.nde.n me.nde.kati normal. Mode.l re.gre.si ide.al dibantu 

ole.h analisis grafik dan pe.ngujian statistik.  

1) Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 me.nunjukkan bahwa data te.rdistribusi 

normal. 

2) Nilai nilai signifikansi (probabilitas) < 0,05 me.nunjukkan bahwa data tidak 

te.rdistribusi norma.66 

 
65 Benny S. Pa.sa.ribu et a.l., Metodologi Penelitia.n Untuk Ekonomi Da.n Bisnis, ed. A.hma.d 

Muha.imin (Ba.nten: MEDIA. EDU PUSTA.KA ., 2022). 
66 Sya.frida. Ha.fni Sa.hir, Metodologi Penelitia.n, ed. Try Korya.ti (Meda.n: Penerbit KBM 

Indonesia., 2021). 
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b. Uji Multikolonie.ritas 

 Tujuan dari uji multikoline .aritas adalah untuk me.ne.ntukan apakah ada 

kore.lasi yang signifikan antara variabe .l inde.pe.nde.n dalam mode .l re.gre.si. Dua 

indikator, Variance. Inflation Factor (VIF) dan Tole.rance. (TOL), digunakan untuk 

me.ngide.ntifikasi adanya multikoline .aritas. Krite.ria yang digunakan untuk 

pe.ngambilan ke.putusan adalah se.bagai be.rikut: 

1) Tidak ada ge .jala multikoline.aritas jika nilai Tole.rance. > 0,100 dan  VIF     

< 10,00.  

2) Ge.jala multikoline .aritas ditunjukkan jika nilai Tole .rance. < 0,100 dan VIF > 

10,00.47 

c. Uji He.te.roske.dastisitas 

Uji he.te.roske.dastisitas be.rtujuan untuk me.nde.te.ksi apakah ada pe.rbe.daan 

varians pada re.sidual antara variasi obse.rvasi. Pe.ngambilan ke.putusan dalam uji ini 

didasarkan pada nilai signifikansi (probabilitas), de.ngan krite.ria se.bagai be.rikut: 

1) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka tidak te.rdapat ge.jala 

he.te.roske.dastisitas  

2) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka te.rdapat 

he.te.roske.dastisitas. 
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2. Analisis Regresi Berganda 

Re.gre.si Be.rganda adalah me.tode. analisis yang te.rdiri le.bih dari dua variabe.l 

yaitu dua/le.bih variabe.l inde.pe.nde.n dan satu variabe.l de.pe.nde.n. Rumus pe.rsamaan 

Re.gre.si Be.rganda dapat dijabarkan se.bagai be.rikut:67 

𝒀 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 +  𝜷𝟑𝑿𝟑 +  𝜺 

Ke.te.rangan: 

Y = Financial  manage.me.nt be.havior 

X1 = Financial  knowle.dge. 

X2 = Financial  attitude. 

X3  = Re.ligiusitas 

𝛼  = konstanta (apabila nilai X se.be.sar 0, maka Y akan   se.be.sar  𝛼 

atau konstanta) 

𝛽1. 𝛽2. 𝛽3 = koe.fe.sie.n re.gre.si (nilai pe.ningkatan atau pe.nurunan) 

𝜀 = Disturbance. e.rror. 

3. Uji Hipotesis 

a. Se.cara Parsial (Uji T) 

Uji t atau uji parsial digunakan untuk me.nguji koe.fisie.n re.gre.si masing-

masing variabe.l inde.pe.nde.nt se.cara te.rpisah guna me.nge.tahui pe.ngaruh signifikan 

variabe.l be.bas te.rhadap variabe.l te.rikat. Pe.ngambilan ke.putusan didasarkan pada 

hipote.sis be.rikut: 

 
67 Sla.met Riya.nto a.nd A.glis A.ndhita. Ha.tma.wa.n, Metode Riset Penelitia .n Kua .ntita.tif 

Penelitia .n Di Bida.ng Ma.na.jemen, Teknik, Da .n Eksperimen (Yogya .ka.rta.: Deepublish, 2020).  
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1) Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung >  t tabe.l, maka variabe.l inde.pe.nde.n be.rpe.ngaruh 

se.cara signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

2) Jika nilai sig > 0,05 atau nilai t hitung   < t tabe.l, maka variabe.l inde.pe.nde.n tidak 

be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F be.rtujuan untuk me.nilai apakah se.luruh variabe.l inde.pe.nde.n se.cara 

simultan me.me.ngaruhi variabe.l de.pe.nde.n. Pe.ngujian dilakukan de.ngan 

me.mbandingkan nilai Fhitung te.rhadap F tabe.l pada tingkat signifikansi 5%, 

me.nggunakan de.rajat ke.be.basan (df) = (n - k), di mana n adalah jumlah sampe.l dan 

k adalah jumlah variabe.l yang dite.liti.  

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 atau Fhitung > dari F tabe .l, maka variabe.l inde.pe.nde.n 

se.cara be.rsama-sama be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 atau F hitung < F tabe.l, maka tidak te.rdapat pe.ngaruh 

signifikan se.cara simultan dari variabe.l be.bas te.rhadap variabe.l te.rikat.68 

c. Uji De.te.rminasi R2 

 Uji de.te.rminasi (R2) digunakan untuk me.ngukur se.jauh mana variabe.l 

inde.pe.nde.n mampu me.nje.laskan pe.rubahan atau variasi yang te.rjadi pada variabe.l 

de.pe.nde.n. Nilai koe.fisie.n de.te.rminasi yang tinggi me.nunjukkan bahwa variabe.l 

be.bas me.miliki ke.mampuan yang kuat untuk me.nje.laskan variabe.l te.rikat. De.ngan 

kata lain, nilai R2 me.nunjukkan se.be.rapa baik mode .l re.gre.si yang dibangun untuk 

me.nggambarkan hubungan antara dua variabe.l yang dite.liti. Ini be.rtujuan untuk 

 
68 Sya.frida. Ha.fni Sa.hir, Metodologi Penelitia .n, ed. Try Korya.ti (Meda .n: Penerbit KBM 

Indonesia., 2021).  
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me.ngukur ke.mampuan variabe.l inde.pe.nde.n dalam me.nje.laskan pe.rubahan pada 

variabe.l de.pe.nde.n. Se.makin tinggi nilai koe.fisie.n de.te.rminasi me.nandakan 

se.makin baik ke.mampuan variabe.l inde.pe.nde.n. Artinya nilai koe.fisie.n de.te.rminasi 

dapat me .nunjukkan se.be.rapa baik mode.l re.gre.si yang digunakan.69 

 

  

 
69 A.lbert Kurnia.wa.n Purnomo, Pengola.ha.n Riset Ekonomi Ja.di Muda .h Denga.n IBS SPSS 

(Sura.ba.ya.: CV. Ja.ka.d Media. Publishing, 2019). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Profil Singkat Fakultas E.konomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

  Fakultas E.konomi dan Bisnis Islam (FE.BI) IAIN Palopo re.smi be.rdiri pada 

tahun 2015. Se.be.lumnya, fakultas ini me.rupakan bagian dari Program Studi 

E.konomi Syariah dan Pe.rbankan Syariah di bawah naungan Fakultas Syariah 

STAIN Palopo. Be.rdasarkan Surat Ke.putusan Nomor 11 Tahun 2015 me.nge.nai 

pe.rubahan status ke .le.mbagaan, STAIN Palopo be.rtransformasi me.njadi IAIN 

Palopo. Pe.rubahan ini se.cara re.smi be.rlaku se.jak 14 Oktobe.r 2014 dan dire.smikan 

ole.h Me.nte.ri Agama Re.publik Indone.sia pada tanggal 23 Me.i 2015. Me.ski 

de.mikian, ke.giatan akade.mik di lingkungan FE.BI IAIN Palopo te.lah dimulai se.jak 

April 2014, se.iring te.rbitnya Surat Ke.putusan Pe.ndirian Nomor 11 Tahun 2014. 

  Jumlah mahasiswa di Fakultas E .konomi dan Bisnis Islam te.rus me.ngalami 

pe.ningkatan se.tiap tahunnya. Fakultas ini juga me.lakukan pe.nge.mbangan de.ngan 

me.mbuka Program Studi Manaje.me.n Bisnis Syariah pada tahun 2017. Ke.mudian, 

pada tahun 2022, FE.BI ke.mbali me.nambah program studi baru yaitu Akuntansi 

Syariah, se.hingga jumlah program studi yang dike.lola se.makin be .rtambah. 

Tingginya minat calon mahasiswa te.rhadap program studi di fakultas ini masih 

te.rus te.rlihat hingga saat ini. 

  Fakultas E.konomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo me .miliki visi dan misi 

se.bagai be.rikut:  
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1) Visi 

  Unggul dalam Pe.laksanaan Transformasi Ke.ilmuan E.konomi dan Bisnis 

Islam se.bagai Payung Pe.radaban Be.rdaya Saing Inte.rnasional 

2) Misi 

a) Me.nye.le.nggarakan ke.giatan tridarma pe.rguruan tinggi be.rbasis e.konomi islam 

de.ngan me.re.fle.ksikan inte.grasi ke.ilmuan yang be.rmutu dan be.rwawasan 

global. 

b) Me.ningkatkan koordinasi dan ke.rjasama antara le.mbaga e.konomi dan bisnis 

inte.rnal dan e.kste.rnal se.cara inte.rnasional untuk pe.nguatan ke.le.mbagaan.  

c) Me.nge.mbangkan dan me.nye.barkan praktik ke.ilmuan e.konomi dan bisnis islam 

de.ngan jiwa e.ntre.pre.ne.ur.  

d) Me.nciptakan dan me.nye.barkan pe.mimpin syar'i be.rwawasan e.konomi dan 

bisnis yang unggul.70 

b. Profil Singkat Fakultas E.konomi dan Bisnis UNANDA Palopo  

  Fakultas E.konomi dan Bisnis (FE.B) Unive.rsitas Andi Dje.mma me.rupakan 

salah satu fakultas di UNANDA yang dide.dikasikan untuk pe.nge.mbangan ilmu 

e.konomi dan manaje.me.n bisnis. FE.B UNANDA me.nawarkan be.rbagai program 

akade.mik, te.rmasuk e.konomi dan manaje.me.n, baik se.cara daring maupun tatap 

muka. Strate.gi pe.mbe.lajaran yang fle.ksibe.l me.mungkinkan mahasiswa untuk 

be.lajar se.suai de.ngan ke.ce.patan dan tingkat ke.mampuan me.re.ka se.ndiri. Fakultas 

ini didukung ole.h staf pe.ngajar profe.sional de.ngan pe.ngalaman di dunia nyata, 

 
70 “PROFILE – Website of FEBI IAIN Palopo,” accessed April 15, 2025, 

https://febi.iainpalopo.ac.id/profil-fakultas/. 
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yang me.le.ngkapi prose.s pe.mbe.lajaran. Se.lain itu, FE.B UNANDA me.mpromosikan 

inisiatif pe.ne.litian yang me.mbantu studi dan pe.nge.mbangan ilmu e.konomi dan 

bisnis. Se.bagai bagian dari Unive .rsitas Andi Dje.mma, FE.B me.mainkan pe .ran 

pe.nting dalam me.mpe.rluas akse.s ke. pe.ndidikan tinggi yang unggul untuk se.mua 

se.ktor masyarakat.71 

  Fakultas E.konomi dan Bisnis UNANDA Palopo me.miliki visi dan misi 

se.bagai be.rikut: 

1) Visi 

 Me.njadikan Fakultas E.konomi Unive.rsitas Andi Dje.mma yang Unggul, 

Inovasi dan Be.rdaya Saing Nasional Tahun 2027 

2) Misi 

a) Me.nye.le.nggarakan pe.ndidikan yang be.rmutu me.lalui pe.ningkatan kompe.te.nsi 

SDM unggul yang be.rjiwa e.ntre.pre.ne.urship dan be.rdaya saing nasional. 

b) Me.nye.le.nggarakan pe.ne.litian inovatif yang be.rmanfaat di bidang ilmu e.konomi 

pe.mbangunan dan ilmu manaje.me.n. 

c) Me.nye.le.nggarakan ke.giatan pe.ngabdian ke.pada masyarakat yang produktif di 

bidang e.konomi pe .mbangunan dan manaje.me.n yang be.rbasis IPTE.K dan 

e.ntre.pre.ne.urship.72 

c. Profil Singkat Unive.rsitas Muhammadiyah Palopo 

  Le.mbaga amal usaha Muhammadiyah di Kota Palopo yang be.rge.rak di 

bidang pe.ndidikan tinggi me.miliki tiga institusi kampus, yakni STIE . 

 
71 “Fakultas_Ekonomi,” accessed April 15, 2025, https://ekonomi.unanda.ac.id/. 
72 “VISI, MISI & TUJUAN – Fakultas_Ekonomi,” accessed April 15, 2025, 

https://ekonomi.unanda.ac.id/mission-values/. 
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Muhammadiyah Palopo, Akbid Muhammadiyah Palopo, dan STKIP 

Muhammadiyah Palopo. Ke.tiga kampus te.rse.but be.rada dalam satu komple.ks yang 

be.rlokasi di Jalan Binturu Km. 3 (dulu dike.nal se.bagai Jalan Je.nde.ral Sudirman), 

Kota Palopo.  

  Se.iring de.ngan waktu dan ke .majuan yang dicapai ole.h ke.tiga pe.rguruan 

tinggi Muhammadiyah di Palopo, muncul ke.inginan kuat dari se.luruh civitas 

akade.mika baik dose.n maupun mahasiswa de.ngan didukung se.pe.nuhnya ole .h 

Pe.rsyarikatan Muhammadiyah, untuk me.nggabungkan ke.tiganya me.njadi satu 

institusi yang le.bih be.sar, yaitu Unive.rsitas Muhammadiyah Palopo. 

  Pada tanggal 18 Fe .bruari 2019, ke.tiga pe.rguruan tinggi Muhammadiyah di 

Palopo re.smi be.rdiri se.bagai Unive.rsitas Muhammadiyah Palopo, yang dituangkan 

dalam Surat Ke.putusan Nomor: 112/KPT/I/2019. Me.nyikapi pe.rke.mbangan 

te.rse.but, Unive.rsitas Muhammadiyah Palopo me.nye.le.nggarakan se.jumlah program 

baru bagi mahasiswanya, antara lain program farmasi, ilmu ke.lautan, pe.rtanian, dan 

program magiste.r manaje.me.n.73 

  Adapun visi dan misi Unive.rsitas Muhammdiyah Palopo adalah se.bagai 

be.rikut: 

1) Visi 

 UM Palopo se.bagai Socio-Te.chnopre.ne.ur Unive.rsity yang Unggul dan Islami 

2) Misi 

a) Me.nye.le.nggarakan pe.ndidikan dan pe.ngajaran yang be.rke.sinambungan dan 

 
73 “Universitas Muhammadiyah Palopo,” accessed April 15, 2025, 

https://sbmptmu.id/daftar-ptma/umpalopo/. 
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se.suai de.ngan dinamika zaman.  

b) Me.nye.le.nggarakan pe.ne.litian yang inovatif untuk me.nunjang pe.mbangunan dan 

pe.nge.mbangan Ipte.k se.rta dapat me.ningkatkan publikasi ilmiah dan HAKI.  

c) Me.nye.le.nggarakan pe.ngabdian untuk me.nunjang pe.mbangunan dan 

pe.nge.mbangan Ipte.k se.rta me.ningkatkan publikasi ilmiah dan citra UM. 

Palopo. 

d) Me.njadikan Al-Islam Ke.muhammadiyahan se.bagai dasar nilai dalam se.mua 

ke.giatan mahasiswa. 

e)  Me.ningkatkan kualitas tata ke.lola unive.rsitas yang baik untuk mampu 

me.nye.suaikan diri de.ngan pe.rubahan strate.gis. 

f)  Me.nge.mbangkan inisiatif yang re.le.van de.ngan bisnis inti Unive.rsitas 

Muhammadiyah Palopo yang dapat me.ningkatkan ke.untungan dan se.mangat 

Te.chnopre.ne.ur.74 

d. Profil Singkat Institut Ke.se.hatan dan Bisnis KJP Palopo 

  Universitas Kurnia Jaya Pe.rsada (UKJP) be.rlokasi di Jalan Ratulangi 

Nomor 172, Kota Palopo, Provinsi Sulawe.si Se.latan. Universitas Kurnia Jaya 

Pe.rsada me.rupakan salah satu pe.rguruan tinggi swasta yang be.rpe.ran pe.nting di 

wilayah Luwu Raya. Institusi ini me.njalankan pe.ran dalam me.nye.le .nggarakan 

pe.ndidikan tinggi, me.nge.mbangkan se.rta me.nye.barluaskan ilmu pe.nge.tahuan, 

te.knologi, se.ni, ilmu sosial, dan ke.manusiaan, se.kaligus me.ngabdikannya de.mi 

ke.pe.ntingan dan ke.se.jahte.raan masyarakat, se.rta me.ndukung ke.majuan dae.rah, 

 
74 “UMPalopo – Universitas Muhammadiyah Palopo,” accessed April 15, 2025, 

https://umpalopo.ac.id/. 
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bangsa, dan ne.gara. Se.bagai bagian dari tanggung jawab sosialnya, UKJP 

be.rkomitme.n untuk me.mpe.rluas dan me.ratakan akse.s pe.ndidikan tinggi se.rta 

me.mbe.rikan pe.layanan ke.pada masyarakat.   

  Pada awalnya, Universitas Kurnia Jaya Pe.rsada dike.nal de.ngan nama 

Se.kolah Tinggi Ilmu Ke.se.hatan (STIKe.s) Kurnia Jaya Pe.rsada, yang didirikan pada 

tanggal 1 Agustus 2006. Saat ini,Universitas Kurnia Jaya Pe.rsada te.lah be.rke.mbang 

dan me.naungi dua fakultas utama, yaitu Fakultas Ke.se.hatan se.rta Fakultas E.konomi 

dan Bisnis. 

 Adapun visi dan misi UKJP Palopo adalah se.bagai be.rikut: 

1) Visi 

 Me.njadi Pe.rguruan Tinggi Swasta yang Unggul dan Be.rdaya Saing Global 

dalam Bidang Ke.se.hatan dan Bisnis. De.ngan Me.njunjung Tinggi nilai-nilai 

Ke.arifan Lokal Di Kawasan Timur Indone.sia Tahun 2031. 

2) Misi 

a) Me.nge.lola institusi pe.ndidikan tinggi se.cara mandiri de.ngan siste.m tata ke.lola 

yang be.rkualitas se.rta mampu be .rsaing di tingkat global. 

b) Me.nye.le.nggarakan se.rta me.nge.mbangkan program pe.ndidikan akade.mik, 

profe.si, dan vokasi yang profe.sional dan be.rorie.ntasi pada ke.wirausahaan. 

c) Me.nce.tak lulusan unggul di bidang ke.se.hatan dan bisnis yang te.tap 

me.nge.de.pankan nilai-nilai ke.arifan lokal. 

d) Me.laksanakan rise.t dasar maupun te.rapan yang inovatif guna me.ndukung 

ke.majuan pe.ndidikan dan pe.ngabdian masyarakat dalam se.ktor ke.se.hatan dan 

bisnis. 
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e) Me.mbangun jaringan ke.mitraan yang sine.rgis untuk me.ndukung pe.nge.mbangan 

se.rta optimalisasi pote.nsi lulusan.75 

e. Profil Singkat Unive.rsitas Me.ga Buana Palopo  

  Be.rada di bawah Yayasan Pe.ndidikan Me.ga Buana Palopo, UMB awalnya 

me.rupakan le.mbaga bimbingan be.lajar yang ke.mudian be.rke.mbang me.njadi 

unive.rsitas pe.rtama di luar Kota Makassar yang me.miliki Fakultas Ke.dokte.ran. 

Pada tahun 2016, salah satu be.ntuk dukungan pe.ndirian kampus adalah pe.ngalihan 

fungsi hote.l pribadi me.njadi rumah sakit untuk me.ndukung pe.rsiapan fakultas 

te.rse.but. UMB Palopo kini me.nye.le.nggarakan be.rbagai program studi mulai dari 

S2 Ke.se.hatan Masyarakat, Profe.si Ne.rs dan Bidan, hingga S1 di bidang ke.se.hatan, 

bisnis, dan hukum. Tahun 2022, UMB juga me.nge.lola STIK Imanue.l Toraja dan 

me.nambah prodi S1 Siste.m Informasi dan S1 Informatika. Pada 28 Fe.bruari 2024, 

UMB re.smi me.mpe.role.h izin pe.nye.le .nggaraan Program Studi S1 Ke.dokte.ran dan 

Profe.si Dokte.r, me.njadikannya unive.rsitas pe.rtama di Sulawe.si Se.latan di luar 

Makassar yang me.miliki Fakultas Ke.dokte.ran.76 

  Visi dan misi fakutas bisnis UMB Palopo adalah se.bagai be.rikut: 

1) Visi 

 Me.njadi institusi pe.ndidikan tinggi yang inovatif, unggul, dan profe.sional dalam 

pe.nge.mbangan se.rta pe.ne.rapan ilmu pe .nge.tahuan dan te.knologi be.rbasis ke.arifan 

lokal pada tahun 2035. 

 

 
75 “Profil Kampus – IKBKJP,” accessed April 15, 2025, 

https://keperawatan.ikbkjp.ac.id/profil-kampus/. 
76 “Sejarah – UMB Palopo,” accessed April 15, 2025, https://umegabuana.ac.id/sejarah/. 
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2) Misi 

a) Me.laksanakan Tri Dharma Pe.rguruan Tinggi guna me .nce.tak sumbe.r daya 

manusia yang kompe.te.n dan profe.sional. 

b) Me.ndorong inovasi me.lalui rise.t, kajian, pe.nge.mbangan, se.rta dise.minasi ilmu 

pe.nge.tahuan, te.knologi, dan ke.se.hatan untuk me.ningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 

c) Me.nggali dan me.nge.mbangkan pote.nsi lokal agar dapat dike.nal di tingkat 

nasional maupun inte.rnasional me.lalui ke.giatan pe.ngabdian masyarakat. 

d) Me.wujudkan tata ke.lola unive.rsitas yang e.fe.ktif dan e.fisie .n se.suai prinsip good 

unive.rsity gove.rnance.. 

e) Me.njalin ke.mitraan strate.gis, baik dalam ne.ge.ri maupun luar ne.ge.ri, untuk 

me.ndukung pe.laksanaan Tri Dharma Pe.rguruan Tinggi.77 

2. Deskripsi Data Responden 

 Pe.ne.litian ini me.libatkan dose.n te.tap yang me.ngajar di Fakultas E.konomi dan 

Bisnis di wilayah Kota Palopo se.bagai re.sponde.n, be.rasal dari lima pe.rguruan 

tinggi yaitu IAIN Palopo, UM Palopo, UNANDA Palopo, UKJP Palopo dan UMB 

Palopo. Hal ini be.rtujuan untuk me.ngukur se.jauh mana pe.nge.tahuan ke.uangan, 

sikap te.rhadap ke.uangan, se.rta tingkat re.ligiusitas me.me.ngaruhi pe.rilaku dalam 

me.nge.lola ke.uangan. Ada be.be.rapa karakte.ristik re.sponde.n yang dianalisis 

me.ncakup, je.nis ke.lamin, re.ntang usia, asal kampus, dan jumlah pe.ndapatan. 

 

 
77 “Visi Dan Misi – UMB Palopo,” accessed April 15, 2025, https://umegabuana.ac.id/visi-

dan-misi/. 
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a. Karakte.ristik Re.sponde.n be.rdasarkan je.nis ke.lamin 

Karakte.ristik re.sponde.n be.rdasarkan Je.nis ke.lamin dapat dilihat pada tabe .l 

di bawah ini: 

Tabel 4.1 Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Je.nis Ke.lamin Jumlah Pre.se.ntase. (%) 

1. Laki-Laki 39 67,2% 

2. Pe.re.mpuan  19 32,8% 

Total 58 100% 

   Sumbe.r: Hasil kue.sione.r (Data diolah, 2025) 

 Be.rdasarkan pada tabe.l  4.1 di atas dapat dilihat bahwa se.bagian be.sar 

re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini adalah laki-laki, yaitu se.banyak 39 orang atau 

67,2%, se.dangkan re.sponde.n pe.re.mpuan be.rjumlah 19 orang atau 32,8%. Hal ini 

me.nunjukkan bahwa dose.n laki-laki le.bih dominan dalam pe.ngisian kue.sione.r. 

b. Karakte.ristik Re.sponde.n be.rdasarkan Usia 

Karakte.ristik re.sponde.n be.rdasarkan Usia dapat dilihat pada tabe.l di bawah 

ini: 

Tabel 4.2 Persentase Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Pre.se.ntase. (%) 

1. < 30 Tahun 11 19,0% 

2. 

3. 

4. 

5. 

30 Tahun – 39 Tahun 

40 Tahun – 49 Tahun 

50 Tahun – 59 Tahun 

> 59 Tahun 

23 

17 

4 

3 

39,7% 

29,3% 

6,9% 

5,2% 

Total 58 100% 

Sumbe.r: Hasil kue.sione.r (Data diolah, 2025) 
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Be.rdasarkan pada table. 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa re.sponde.n paling 

banyak be.rasal dari ke.lompok usia 30–39 tahun de.ngan pe.rse.ntase. se.be.sar 39,7%. 

Ke.lompok usia 40–49 tahun me .nyusul de.ngan 29,3%, se.me.ntara usia di bawah 30 

tahun me.ncakup 19,0%. Ke.lompok usia 50–59 tahun dan di atas 60 tahun me.miliki 

jumlah paling se.dikit, masing-masing se.be.sar 6,9% dan 5,2%. Hal ini me.nunjukkan 

bahwa se.bagian be.sar re.sponde.n be.rada pada usia produktif antara 30 hingga 49 

tahun 

c. Karakte.ristik Re.sponde.n be.rdasarkan Asal Kampus 

Karakte.ristik re .sponde.n be.rdasarkan asal kampusmdapat dilihat pada tabe .l 

di bawah ini: 

Tabel 4.3 Persentase Responden Berdasarkan Asal Kampus 

No Asal Kampus Jumlah Presentase (%) 

1. IAIN Palopo 21 36,2% 

2. 

3. 

4. 

5. 

UM Palopo 

UNANDA Palopo 

UKJP Palopo 

UMB Palopo 

10 

13 

7 

7 

17,2% 

22,4% 

12,1% 

12,1% 

Total 58 100% 

Sumbe.r: Hasil kue.sione.r (Data diolah, 2025) 

Be.rdasarkan pada tabe.l 4.3 diatas dapat dilihat bahwa re.sponde.n te.rbanyak 

be.rasal dari IAIN Palopo se.banyak 21 orang atau se.be.sar 36,21%. Se.lanjutnya, 

re.sponde.n dari Unive.rsitas Andi Dje.mma (UNANDA) se.banyak 13 orang atau 

22,41%, dan dari Unive.rsitas Muhammadiyah Palopo (UMP) se.banyak 10 orang 

atau 17,24%. Adapun re.sponde.n dari Unive.rsitas Me.ga Buana (UMB) dan IKB KJP 

masing-masing se.banyak 7 orang, yang se.tara de.ngan 12,07%. 
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d. Karakte.ristik Re.sponde.n be.rdasarkan Pe.ndapatan Pe.rbulan 

Karakte.ristik re.sponde.n be.rdasarkan Je.nis ke.lamin dapat dilihat pada tabe .l 

di bawah ini: 

Tabel 4.4 Persentase Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 

No Pe.ndapatan Pe.rbulan Jumlah Pre.se.ntase. (%) 

1. 0 – 3.000.000 17 29,3 % 

2. 

3. 

4. 

3.001.000 - 5.000.000 

5.001.000 – 7.000.000 

7.001.000 ke. atas 

12 

12 

17 

20,7% 

20,7% 

29,3% 

Total 58 100% 

Sumbe.r: Hasil kue.sione.r (Data diolah, 2025) 

  Be.rdasarkan pada tabe.l 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa distribusi re.sponde.n 

te.rbagi hampir me.rata antara ke.lompok pe.ndapatan re.ndah (0-3.000.000) dan tinggi 

(7.001.000 ke. atas), masing-masing se.be.sar 29.3%. Ke.lompok de.ngan pe.ndapatan 

me.ne.ngah (3.001.000 - 5.000.000 dan 5.001.000 - 7.000.000) masing-masing 

me.ncakup 20.7%, me.nunjukkan proporsi yang se.dikit le.bih ke.cil. 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas me.rupakan salah satu indikator yang digunakan dalam pe.ne.litian 

untuk me.nilai se.jauh mana suatu instrume.n mampu me.ngukur variabe.l yang 

dimaksud. Suatu ite.m dikatakan valid apabila be.nar-be.nar dapat me.nce.rminkan 

variabe.l yang diukur.78 Uji validitas dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 

de.ngan krite.ria pe.nilaian se.bagai be.rikut: 

 
78 Sri Rocha.ni Mulya.ni, Metodologi Penelitia.n (Ba.ndung: Widina. Bha.kti Persa.da. 

Ba.ndung, 2021). 
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1) Jika nilai r hitung > r tabe.l, maka ite.m te.rse.but dinyatakan valid. 

2) Jika nilai r hitung < r tabe.l, maka ite.m dinyatakan tidak valid.79 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Financial knowledge 

Variabel Financial  

knowledge (X1) 
R Hitung R Tabel Keterangan 

P1 0.801 0.433 Valid 

P2 0.487 0.433 Valid 

P3 0.849 0.433 Valid 

P4 0.705 0.433 Valid 

P5 0.614 0.433 Valid 

P6 0.777 0.433 Valid 

P7 0.777 0.433 Valid 

P8 0.676 0.433 Valid 

P9 0.542 0.433 Valid 

  Sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 

 Nilai yang dipe.role.h untuk se.tiap pe.rnyataan yang ditunjukkan pada tabe.l 

diatas dinyatakan valid pada variabe.l financial knowle.dge. (X1), Dimana se.tiap 

pe.rnyataan me.mpunyai nilai r hitung > 0.433. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Financial  attitude 

Variabel Financial  

attitude (X2) 
R Hitung R Tabel Keterangan 

P1 0.758 0.433 Valid 

P2 0.750 0.433 Valid 

 
79MPH Dodiet A.ditya. Setya.wa.n, SKM, “Petunjuk Pra.ktikum Uji Va.lidita.s Da.n Relia.bilita.s 

Instrumen Pengumpula.n Da.ta. Mengguna.ka.n SPSS,” Www.Resea.rchga.te.Net, no. July (2022): 12. 
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P3 0.526 0.433 Valid 

P4 0.737 0.433 Valid 

P5 0.837 0.433 Valid 

P6 0.661 0.433 Valid 

P7 0.562 0.433 Valid 

P8 0.538 0.433 Valid 

  Sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 

Nilai yang dipe.role.h untuk se.tiap pe.rnyataan yang ditunjukkan pada tabe.l 

diatas dinyatakan valid pada variabe.l Financial attitude. (X2) Dimana se.tiap 

pe.rnyataan me.mpunyai nilai r hitung > 0.433. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Religiusitas 

Variabel  

Religiusitas (X3) 
R Hitung R Tabel Keterangan 

P1 0.847 0.433 Valid 

P2 0.591 0.433 Valid 

P3 0.888 0.433 Valid 

P4 0.875 0.433 Valid 

P5 0.844 0.433 Valid 

P6 0.947 0.433 Valid 

P7 0.836 0.433 Valid 

P8 0.785 0.433 Valid 

P9 0.668 0.433 Valid 

  Sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 
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 Be.rdasarkan hasil uji validitas, se .luruh pe.rnyataan pada variabe .l Re.ligiusitas 

(X3) dinyatakan valid, ke .cuali P.10. Pe .rnyataan te.rse.but me .miliki nilai r hitung < 

0.433, se .hingga tidak me.me.nuhi krite.ria validitas. Ole.h kare.na itu, P.10 tidak 

digunakan dalam analisis se.lanjutnya. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Financial Management Behavior 

Variabel  Financial  

management behavior 

(Y) 

R Hitung R Tabel Keterangan 

P2 0.503 0.433 Valid 

P3 0.534 0.433 Valid 

P4 0.648 0.433 Valid 

P5 0.774 0.433 Valid 

P6 0.645 0.433 Valid 

P7 0.604 0.433 Valid 

P8 0.677 0.433 Valid 

P9 0.451 0.433 Valid 

Sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 

Be.rdasarkan hasil uji validitas, se.luruh pe.rnyataan pada variabe .l 

Financial  manage.me.nt be.havior (Y) dinyatakan valid, ke.cuali P.1. Pe.rnyataan 

te.rse.but me.miliki nilai r hitung < 0.433, se.hingga tidak me.me.nuhi krite.ria validitas. 

Ole.h kare.na itu, pe.rnyataan  P.1 akan dalam  analisis se.lanjutnya. 

b. Uji Re.liabilitas 

Re.liabilitas be.rtujuan untuk me.ngukur se.jauh mana instrume.n pe.ne.litian 

dapat me.mbe.rikan hasil yang konsiste.n, yakni apakah alat ukur te.rse.but dapat 



59 
 

 
 

diandalkan jika digunakan be.rulang kali. Dasar dalam pe.ngambilan ke.putusan pada 

uji re.liabilitas adalah se.bagai be.rikut:  

1) Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka instrume.n (kue.sione.r atau angke.t) 

dianggap re.liabe.l atau konsiste.n. 

2) Se.baliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka instrume.n te.rse.but dinilai 

tidak re.liabe.l atau tidak konsiste.n. 80   

Tabel 4.9 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel 
Minimal Cronbach 

Alpha 

Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Financial  knowle.dge. 0.60 0.768 Re.liable. 

Financial  attitude. 0.60 0.767 Re.liable. 

Re.ligiusitas 0.60 0.778 Re.liable. 

Financial Manage.me.nt 

Be.havior 
0.60 0.732 Re.liable. 

  Sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 

  Pada Tabe.l 4.9 diatas te.rlihat bahwa variabe.l Financial knowle.dge . 

me.mpunyai nilai cronbach’s alpha se.be.sar 0,768 variabe.l Financial attitude . 

me.mpunyai nilai cronbach’s alpha se.be.sar 0,767 variabe.l  Re.ligiusitas me.mpunyai 

nilai cronbach’s alpha se.be.sar 0,778 dan Financial  manage.me.nt be.havior 

me.mpunyai nilai cronbach’s alpha se.be.sar 0,732. Nilai re.liabe.l se.mua variabe.l 

me.miliki nilai yang le.bih be.sar dari nilai krite.ria cronbach alpha 0,60, maka dapat 

dikatakan se.mua variabe.l re.liabe.l dan layak digunakan se.bagai data pe.ne.litian. 

 

 

 
80Dia.n A.yunita., “Modul Uji Va.lidita.s Da.n Relia.bilita.s,” Sta.tistika. Tera.pa.n, no. October 

(2018):https://www.resea.rchga.te.net/publica.tion/328600462_Modul_Uji_Va.lidita.s_da.n_Relia.bilita.

s. 
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4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk me.nge.tahui apakah distribusi data pada variabe.l 

inde.pe.nde.nt dan de.pe.nde.nt me.nde.kati normal. Mode.l re.gre.si ide.al dibantu ole.h 

analisis grafik dan pe.ngujian statistik.  

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 me.nunjukkan bahwa data te.rdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 me.nunjukkan bahwa data tidak te.rdistribusi 

norma.81 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized 

Residual 

N 58 

Normal Parame.te.rsa,b 
Me.an 0E.-7 

Std. De.viation 1.28007489 

Most E.xtre.me. Diffe.re.nce.s 

Absolute. .126 

Positive. .062 

Ne.gative. -.126 

Kolmogorov-Smirnov Z .962 

Asymp. Sig. (2-taile.d) .314 

a. Te.st distribution is Normal. 

b. Calculate.d from data. 

 Sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 

 Be.rdasarkan Tabe.l 4.10, nilai Kolmogorov-Smirnov se.be.sar 0,962 

de.ngan signifikansi 0,314. Kare.na nilai signifikansi > α = 0,05, maka dapat 

 
81 Sya.frida. Ha.fni Sa.hir, Metodologi Penelitia.n, ed. Try Korya.ti (Meda.n: Penerbit KBM 

Indonesia., 2021). 
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disimpulkan bahwa data re.sidual dalam pe.ne.litian ini be.rdistribusi normal. 

b. Uji Multikolonie.ritas 

 Tujuan dari uji multikoline.aritas adalah untuk me.ne.ntukan apakah ada 

kore.lasi yang signifikan antara variabe.l inde.pe.nde.n dalam mode.l re.gre.si. Dua 

indikator, Variance. Inflation Factor (VIF) dan Tole.rance. (TOL), digunakan untuk 

me.ngide.ntifikasi adanya multikoline.aritas. Krite.ria yang digunakan untuk 

pe.ngambilan ke.putusan adalah se.bagai be.rikut: 

1) Tidak ada ge .jala multikoline.aritas jika nilai Tole.rance. > 0,100 dan VIF    < 

10,00.  

2) Ge.jala multikoline .aritas ditunjukkan jika nilai Tole .rance. < 0,100 dan VIF > 

10,00.47 

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Mode.l Unstandardize.d 

Coe.fficie.nts 

Standardize.d 

Coe.fficie.nts 

t Sig. Colline.arity 

Statistics 

B Std. E.rror Be.ta Tole.rance. VIF 

1 

(Constant) 6.467 1.676  3.858 .000   

Financial 

knowle.dge. 
.038 .083 .055 .456 .650 .330 3.033 

Financial 

attitude. 
.406 .103 .552 3.927 .000 .241 4.153 

Re.ligiusitas .217 .069 .321 3.129 .003 .453 2.209 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Financial manage.me.nt be.havior 

Sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 

 Pada tabe.l 4.11 di atas dike.tahui bahwa nilai VIF (Variance. Inflation Factor) 

untuk variabe.l financial knowle.dge. (X1) adalah 3.033 < 10 dan nilai Tole.rance . 

value. se.be.sar 0,330 > 0,1. Untuk variabe.l financial attitude. me.miliki nilai VIF 
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se.be.sar 4.153 < 10 dan nilai Tole.rance. value. se.be.sar 0.241 > 0,1. Ke.mudian untuk 

variabe.l Re.ligiusitas me.miliki nilai VIF 2.209 > 10 dan nilai Tole.rance. value. 0.453 

< 0.1. Dari hasil uji te.rse.but dapat disimpulkan bahwa tidak te.rjadi ge.jala 

multikoline.aritas antar variabe.l inde.pe.nde.nt. 

c. Uji He.te.roske.dastisitas. 

  Uji he.te.roske.dastisitas be.rtujuan untuk me.nde.te.ksi apakah ada pe.rbe.daan 

varians pada re.sidual antara variasi obse.rvasi. Pe.ngambilan ke.putusan dalam uji ini 

didasarkan pada nilai signifikansi (probabilitas), de.ngan krite.ria se.bagai be.rikut: 

1) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0.05, maka tidak te.rdapat ge.jala 

he.te.roske.dastisitas  

2) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05, maka te.rdapat 

he.te.roske.dastisitas. 

Tabel 4.12 Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

Mode.l Unstandardize.d 

Coe.fficie.nts 

Standardize.d 

Coe.fficie.nts 

    t Sig. 

B Std. E.rror Be.ta 

1 

(Constant) -.383 1.058  -.362 .719 

Financial 

knowle.dge. 
-.002 .053 -.010 -.042 .966 

Financial attitude. -.049 .065 -.202 -.757 .452 

Re.ligiusitas .086 .044 .383 1.966 .054 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Abs_RE.S 

Sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 

 Be.rdasarkan pada table. 4.12 di atas  hasil pe.ngolahan data be.rsifat 

he.te.roske.dastisitas Gle.jse.r yaitu dipe.role.h nilai sig. untuk variabe. financial 

knowle.dge. 0.966 > 0.05, variabe.l financial attitude. 0.452 > 0.05, dan variabe.l 
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re.ligiusitas 0.054 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak te.rjadi 

he.te.roske.dastisitas. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

  Analisis re.gre.si line.ar be.rganda digunakan untuk me.nge.tahui apakah variabe.l 

Financial Knowle.dge. (X1), Financial Attitude. (X2), dan Re.ligiusitas (X3) me.miliki 

pe.ngaruh se.cara parsial te.rhadap Financial Manage.me.nt Be.havior (Y). Pe.ngolahan 

data dilakukan de.ngan bantuan aplikasi SPSS, dan hasil analisis te.rse.but disajikan 

pada tabe.l be.rikut. 

  Tabel 4.13 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Mode.l Unstandardize.d 

Coe.fficie.nts 

Standardize.d 

Coe.fficie.nts 

T Sig. 

B Std. E.rror Be.ta 

1 

(Constant) 6.467 1.676  3.858 .000 

Financial 

knowle.dge. 
.038 .083 .055 .456 .650 

Financial attitude. .406 .103 .552 3.927 .000 

Re.ligiusitas .217 .069 .321 3.129 .003 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Financial manage.me.nt be.havior 

Sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 

𝒀 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 +  𝜷𝟑𝑿𝟑 +  𝜺 

Y = 6.467 + ( 0.038) X1 + ( 0.406 ) X2 + ( 0.217 ) X3 + e. 

 

 

 

 



64 
 

 
 

Pe.rsamaan re.gre.si te.rse.but dapat diinte.rpre.tasikan se.bagai be.rikut: 

1. Koe.fisie.n β1 se.be.sar 0,038 me.nunjukkan bahwa se.tiap pe.ningkatan pada 

variabe.l financial knowle.dge. (X1) akan me.nye.babkan pe.ningkatan pada 

financial manage.me.nt be.havior (Y) se.be.sar 0,038. 

2. Koe.fisie.n β2 se.be.sar 0,406 me.ngindikasikan bahwa pe.ningkatan pada financial 

attitude. (X2) diikuti ole.h pe.ningkatan financial manage.me.nt be.havior (Y) 

se.be.sar 0,406. 

3. Koe.fisie.n β3 se.be.sar 0,217 me .nunjukkan bahwa pe.ningkatan pada variabe.l 

re.ligiusitas (X3) akan me.ningkatkan financial manage.me.nt be.havior (Y) 

se.be.sar 0,217. 

Dari ke.tiga koe.fisie.n te.rse.but, dapat disimpulkan bahwa variabe.l yang 

me.mbe.rikan pe.ngaruh paling be.sar te .rhadap financial manage.me.nt be.havior 

adalah financial attitude. (X2) 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial)  

Uji t atau uji parsial digunakan untuk me.nguji koe.fisie.n re.gre.si masing-

masing variabe.l inde.pe.nde.n se.cara te.rpisah guna me.nge.tahui pe.ngaruh signifikan 

variabe.l be.bas te.rhadap variabe .l te.rikat. Pe.ngambilan ke.putusan didasarkan pada 

hipote.sis be.rikut: 

1) Jika nilai sig < 0,05 atau thitung > ttabe .l, maka variabe.l inde.pe.nde.n be.rpe.ngaruh 

se.cara signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.nt. 
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2) Jika nilai sig > 0,05 atau nilai thitung < ttabe.l, maka variabe.l inde.pe.nde.n tidak 

be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe .l de.pe.nde.nt. 82  

Adapun hasil uji t pada pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji T 

Coefficients 

Mode.l Unstandardize.d 

Coe.fficie.nts 

Standardize.d 

Coe.fficie.nts 

T Sig. 

B Std. E.rror Be.ta 

1 

(Constant) 6.467 1.676  3.858 .000 

Financial 

knowle.dge. 
.038 .083 .055 .456 .650 

Financial attitude. .406 .103 .552 3.927 .000 

Re.ligiusitas .217 .069 .321 3.129 .003 

a. De.pe.nde.nt Variable.: Financial manage.me.nt be.havior 

Sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 

t tabel = (a/2 ; n-k-1) 

 Ke.te.rangan: 

 a = nilai signifikan atau tingkat ke.pe.rcayaan (0,05) 

 n = jumlah sampe.l  

 k = jumlah variabe.l X 

 t tabe.l  = (0,05/2 ; 58-3-1) 

  = 0,025;54  

= 2,005 

 Be.rdasarkan Tabe.l Coe.fficie.nts, ditampilkan hasil Uji T yang digunakan untuk 

me.nguji signifikansi pe.ngaruh variabe.l inde.pe.nde.n se.cara individu (parsial) 

 
82 Sa.hir. 
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te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n, se.bagai be.rikut: 

1) Pe.ngaruh financial  knowle.dge. (X1) te.rhadap financial  manage.me.nt be.havior 

(Y) se.cara signifikan. Variabe.l financial  knowle.dge. (X1) yang me.miliki nilai 

thitung 0.456  <  ttabe .l 2.005 dan nilai signifikansi se.be.sar 0.650 > 0.05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak  de.ngan, kata lain financial  knowle.dge . 

se.cara parsial tidak be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap financial  manage.me.nt 

be.havior 

2) Pe.ngaruh financial  attitude. (X2) te.rhadap financial  manage.me.nt be.havior (Y) 

se.cara signifikan. Variabe.l financial  attitude. (X2) yang me.miliki nilai thitung 

3.927 > ttabe .l 2.005 dan nilai signifikansi se.be.sar 0.000 < 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H2 dite.rima de.ngan kata lain financial  attitude. se.cara 

parsial be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap financial  manage.me.nt be.havior. 

3) Pe.ngaruh re.ligiusitas (X3) te.rhadap financial  manage.me.nt be.havior (Y) se.cara 

signifikan. Variabe.l Re.ligiusitas (X3) yang me.miliki nilai thitung 3.129 > ttabe .l 

2.005 dan nilai signifikan 0.003 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 

dite.rima de.ngan kata Iain re.ligiusitas se.cara parsial be.rpe.ngaruh signifikan 

te.rhadap financial  manage.me.nt be.havior.  

b. Uji F (Simultan)  

 Uji F be.rtujuan untuk me.nilai apakah se.luruh variabe.l inde.pe.nde.n se.cara 

simultan me.me.ngaruhi variabe.l de.pe.nde.n. Pe.ngujian dilakukan de.ngan 

me.mbandingkan nilai Fhitung te.rhadap Ftabe.l pada tingkat signifikansi 5%, 

me.nggunakan de.rajat ke.be.basan (df) = (n - k), di mana n adalah jumlah sampe.l dan 

k adalah jumlah variabe.l yang dite.liti.  
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1) Jika nilai signifikansi < 0,05 atau Fhitung > dari Ftabe.l, maka variabe.l inde.pe.nde.n 

se.cara be.rsama-sama be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 atau Fhitung < Ftabe.l, maka tidak te.rdapat pe.ngaruh 

signifikan se.cara simultan dari variabe.l be.bas te.rhadap variabe.l te.rikat.83 

Adapun hasil uji F pada pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Mode.l Sum of 

Square.s 

Df Me.an Square. F Sig. 

1 

Re.gre.ssion 270.324 3 90.108 52.097 .000b 

Re.sidual 93.400 54 1.730   

Total 363.724 57    

a. De.pe.nde.nt Variable.: Financial manage.me.nt be.havior 

b. Pre.dictors: (Constant), Re.ligiusitas, Financial knowle.dge., Financial 

attitude. 

    Sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 

F tabel = (k ; n-k) 

 Ke.te.rangan: 

 n  = jumlah sampe.l 

 k  = jumlah variabe.l X 

 F tabe.l  = 3 ; 58-3) 

   = 3 ; 55 

   = 2,77 

 
83 Sa.hir, Metodologi Penelitia.n. 
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Hasil pada tabe.l me.nunjukkan bahwa mode.l re.gre.si me.miliki nilai F hitung se.be.sar 

52,097 > F tabe.l se.be.sar 2,77, de.ngan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

me.ngindikasikan bahwa H4 dite.rima, se.hingga dapat disimpulkan bahwa variabe.l 

financial knowle.dge., financial attitude., dan re.ligiusitas se.cara simultan 

be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap financial manage.me.nt be.havior. 

c. Analisis Koe.fisie.n De.te.rminasi (R2)  

 Be.sarnya kontribusi untuk variabe.l be.bas te.rhadap variabe.l te.rikatnya de.ngan 

me.lihat be.sarnya koe.fisie.n de.te .rminasi totalnya R². Jika R² yang dipe.role .h 

me.nde.kati 1 (satu) maka dapat dikatakan se.makin kuat mode.l te.rse.but 

me.ne.rangkan hubungan variabe.l be.bas te.rhadap variabe.l te.rikat. Se.baliknya jika R² 

makin me.nde.kati 0 (nol) maka se.makin le.mah pe.ngaruh variabe.l be.bas te.rhadap 

variabe.l te.rikat. Hasil pe.ngujian koe.fisie.n de.te.rminasi (R2) dapat dilihat pada tabe .l 

be.rikut: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Mode.l R R Square. Adjuste.d R 

Square. 

Std. E.rror of 

the. E.stimate. 

1 .862a .743 .729 1.315 

a. Pre.dictors: (Constant), Re.ligiusitas, Financial knowle .dge., 

Financial attitude. 

  sumbe.r: Data diolah de.ngan SPSS 20 (2025) 

 Be.rdasarkan output di atas, nilai R Square. se.be.sar 0,743 me.nunjukkan bahwa 

variabe.l financial knowle.dge. (X1), financial attitude. (X2), dan re.ligiusitas (X3) 

se.cara simultan me.mbe.rikan kontribusi se.be.sar 74,3% te.rhadap variabe.l financial 

manage.me.nt be.havior (Y). Se.me.ntara itu, sisanya se.be.sar 25,7% dipe.ngaruhi ole.h 
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faktor lain di luar variabe.l yang dite.liti dalam pe.ne.litian ini. 

B. Pembahasan 

  Se.te.lah pe.ne.liti me.lakukan pe.ne.litian ke.pada para re.sponde.n yaitu Dose.n 

Fakultas E.konomi dan Bisnis Se. Kota Palopo, te.rdapat 58 re.sponde.n de.ngan 

me.nggunakan data prime.r yaitu data dikumpulkan dari hasil pe.nye.baran angke.t 

atau kue.sione.r. Hasil pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh variabe.l 

financial knowle.dge. (X1), financial  attitude. (X2) dan re.ligiusitas   (X3) te.rhadap 

financial  manage.me.nt be.havior (Y) be.rdasarkan hasil analisi yaitu: 

1. Pe.ngaruh financial knowle.dge. (X1) te.rhadap financial  manage.me.nt 

be.havior (Y) 

 Be.rdasarkan hasil uji t me .nunjukkan bahwa financia knowle.dge. (X1) 

me.miliki nilai thitung 0,456 <  ttabe .l 2,005 dan nilai signifikansi se .be.sar 0,650 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak  de .ngan, kata lain financial  knowle.dge . 

se.cara parsial tidak be .rpe.ngaruh signifikan te.rhadap financial  manage .me.nt 

be.havior. De.ngan de.mikian, hipote .sis yang diajukan dalam pe .ne.litian ini ditolak.  

Me.skipun se.bagian be.sar re.sponde .n be.rasal dari kalangan akade .misi yang me .miliki 

latar be.lakang e.konomi, pe .nge.tahuan ke.uangan yang dimiliki be .lum te.ntu 

diimple.me.ntasikan dalam be .ntuk pe.rilaku ke.uangan yang baik.  

 Te.muan ini dapat dije .laskan de.ngan me.nggunakan pe.nde.katan The.ory of 

Planne.d Be.havior (TPB) yang dike.mbangkan ole.h Ajze.n. Dalam TPB, dije .laskan 

bahwa pe.rilaku se .se.orang dipe.ngaruhi ole .h tiga faktor utama yaitu sikap te .rhadap 

pe.rilaku (attitude.), norma subje .ktif (subje.ctive. norm), dan pe.rce.ive.d be.havioral 

control (PBC). Ke .tiga faktor ini me .mbe.ntuk niat (inte.ntion), yang me .rupakan 
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pre.diktor utama dari pe .rilaku aktual.84 Dalam konte.ks ini, pe .nge .tahuan ke.uangan 

(financial knowle.dge.) hanya be .rkontribusi pada pe .mbe.ntukan sikap, namun tidak 

cukup kuat jika tidak didukung ole .h norma sosial yang me .ndukung se .rta kontrol 

diri atau ke.yakinan individu bahwa ia mampu me .ne.rapkan pe.nge.tahuan te.rse.but 

dalam praktik.  

 Hasil pe.ne.litian  ini se .jalan de.ngan pe.ne.liti se .be.lumnya yang dilakukan 

ole.h She .ni Me .ga Winanda yang me.ne.mukan bahwa Financial knowle .dge. tidak 

memiliki pe .ngaruh te.rhadap financial management behavior.85 Te.muan ini 

me.ngindikasikan bahwa faktor-faktor psikologis dan lingkungan se .pe.rti  financial 

atitude., se.lf-control, dan lingkungan sosial me .miliki pe .ran yang le.bih signifikan 

dalam me.mbe.ntuk financial  manage .me.nt be.havior dibandingkan se .kadar 

pe.nge.tahuan. De.ngan de.mikian, hasil pe .ne.litian ini me .ne.gaskan bahwa 

pe.nge.tahuan ke.uangan tidak me .njamin se .se.orang akan me.ne.rapkan pe.rilaku 

ke.uangan yang se.hat, apalagi jika tidak dise .rtai de .ngan niat, disiplin, dan ke .biasaan 

ke.uangan yang baik.  

2. Pe.ngaruh financial  attitude. (X2) te.rhadap financial  manage.me.nt be.havior 

(Y) 

Variabe.l financial attitude . me.miliki nilai t-hitung se.be.sar 3,927 de .ngan 

signifikansi 0,000. Kare.na nilai signifikansi < 0,05 dan thitung > ttabe.l (3,927 > 2,005), 

maka dapat disimpulkan bahwa financial attitude. be.rpe.ngaruh positif te.rhadap 

financial manage .me.nt be.havior. De .ngan de.mikian, hipote .sis ke.dua (H2) dite.rima. 

 
84 A.jzen, “The Theory of Pla.nned Beha.vior.” A.jzen. 
85 Sheni Mega. Wina.nda., “Penga.ruh Fina.ncia.l Knowledge, Fina.ncia.l A.ttitude, Fina.ncia.l 

Self-Effica.cy Da.n Locus Of Control Terha.da.p Persona.l Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.vior,” 2021, 6. 
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Hasil ini me.nunjukkan bahwa se .makin tinggi tingkat financial attitude . se.se.orang, 

maka se .makin baik pula pe.rilaku manaje.me.n ke.uangannya 

Dalam The.ory of planne .d be.havior sikap te.rhadap pe .rilaku (attitude. toward 

be.havior) me.rupakan salah satu kompone .n utama yang me.mbe.ntuk niat (inte.ntion) 

untuk be.rtindak. Niat ini ke.mudian me.njadi pre.diktor langsung dari pe.rilaku actual. 

Artinya, jika se .se.orang me.miliki sikap yang positif te.rhadap pe.ntingnya me .nge .lola 

ke.uangan se .pe.rti me.nabung, me.mbuat anggaran, dan me .nghindari pe .nge.luaran 

impulsive. maka ia le.bih mungkin me .miliki niat dan dorongan kuat untuk 

me.ne.rapkan pe.rilaku te.rse.but dalam ke.hidupan nyata.86  

Te.muan dalam pe.ne.litian ini se .jalan de.ngan hasil studi yang dilakukan ole .h 

Shinta Wulandari, pe .ne.litian te.rse.but me .ngungkapkan bahwa financial attitude . 

me.miliki pe.ngaruh positif te.rhadap financial manage .me.nt be.havior.87 De.ngan kata 

lain, se.makin baik sikap ke.uangan yang dimiliki se .se.orang, maka se .makin baik pula 

pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan yang ditunjukkannya. 

De.ngan de.mikian, te.muan ini me.ne.gaskan bahwa sikap finansial 

me.rupakan e.le.me.n kunci untuk me .mbe.ntuk pe.rilaku ke.uangan yang bijak,  se .suai 

de.ngan prinsip TPB, di mana pe .rubahan pe.rilaku tidak hanya be .rgantung pada 

 aspe.k kognitif (pe.nge.tahuan), te.tapi le .bih dipe.ngaruhi ole .h aspe .k psikologis 

se.pe.rti sikap dan niat. 

 
86 Sekar Widi Asih and Muhammad Khafid, “Pengaruh Financial Knowledge, Financial 

Attitude Dan Income Terhadap Personal Financial Management Behavior Melalui Locus Of Control 

Sebagai Variabel Intervening,” Eeaj 9, no. 3 (2020): 748–67, 

https://doi.org/10.15294/eeaj.v9i1.42349. 
87 Wula.nda.ri, “Penga.ruh Fina.ncia.l Knowledge, Fina.ncia.l A.ttitude Locus Of Control, Da.n 

Income Terha.da.p Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.viorPenga.ruh Fina.ncia.l Knowledge, Fina.ncia.l 

A.ttitude Locus Of Control, Da.n Income Terha.da.p Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.vior,” 2023. 
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3. Pe.ngaruh re.ligiusitas (X3) te.rhadap financial  manage.me.nt be.havior (Y) 

Variabe.l re.ligiusitas me .miliki nilai thitung se.be.sar 3,129 > ttabe .l (2,005) se .rta 

nilai signifikansi se .be.sar 0,003 < 0,05. Ole .h kare.na itu, hipote .sis ke.tiga (H3) dapat 

dite.rima. De .ngan kata lain, re .ligiusitas se .cara parsial be .rpe.ngaruh signifikan 

te.rhadap financial manage .me.nt be.havior. Hal ini me .nunjukkan bahwa se .makin 

tinggi tingkat re.ligiusitas se .se.orang, maka se .makin baik pula pe .rilaku dalam 

me.nge.lola ke.uangannya. 

Te.muan ini dapat dije.laskan me.lalui The.ory of Planne .d Be.havior  

khususnya pada aspe .k norma subje .ktif, yaitu pe.ngaruh nilai dan ke .yakinan sosial 

te.rhadap niat se .se.orang untuk be .rpe.rilaku. Re.ligiusitas me.mbe.ntuk norma inte.rnal 

yang kuat, di mana individu te .rdorong untuk me.nge.lola ke .uangan se.cara 

be.rtanggung jawab se .suai ajaran agama, se .pe.rti hidup he.mat, me.njauhi riba, 

me.nunaikan zakat, dan tidak be .rpe.rilaku konsumtif.88 Pe.ne.litian ini me .nje.laskan 

re.ligiusitas yang me .ningkat maka pe .rilaku ke.uangan me.ningkat. Se .makin tinggi 

re.ligiusitas se .se.orang maka me .njadi pe.ndorong makin baik juga me .nge.loa 

ke.uangannya. re.ligiusitas ini me .nggambarkan ukuran se .se.orang me .njalani syariat 

agamanya. 

Te.muan dalam pe.ne.litian ini se .jalan de.ngan hasil studi yang dilakukan ole .h 

Khoirun Nisa dalam pe .ne.litiannya me .nunjukkan bahwa re.ligiusitas me .miliki 

pe.ngaruh positif dan signifikan te .rhadap financial management behavior.89 Makin 

 
88Atika Ahmad, “Dampak Locus Of Control, Sikap Keuangan, Pendapatan, Dan 

Religiusitas Terhadap Perilaku Keuangan,” Management & Accounting Expose 2, no. 2 (2021): 105–

15, https://doi.org/10.36441/mae.v2i2.102. 
89 Khoirun Nisa ., “Penga.ruh Fina.ncia.l Knowledge, Fina.ncia.l A.ttitude Da.n Religiusita.s 

Terha.da.p Fina.ncia.l Ma.na.gement Beha.vior Mela.lui Locus Of Control Seba.ga.i Va.ria.bel Intervening” 

9 (2022): 356–63. 
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tingginya orang me .ngaplikasikan re .ligiusitasnya maka pe .nge.lolaan ke .uangannya 

makin baik. dan se.baliknya. 

4. Pe.ngaruh financial knowle.dge. (X1), financial attitude. (X2), dan re.ligiusitas 

(X3) te.rhadap minancial  manage.me.nt be.havior (Y) 

Be.rdasarkan hasil analisis, dipe.role.h bahwa variabe .l financial knowle.dge., 

financial attitude., dan re.ligiusitas se.cara simultan be.rpe.ngaruh te.rhadap financial 

manage.me.nt be.havior pada dose.n Fakultas E.konomi se.-Kota Palopo. Hal ini 

ditunjukkan ole.h nilai signifikansi se.be.sar 0,000 < 0,05 se.rta nilai Fhitung se.be.sar 

52,097 > Ftabe.l se.be.sar 2,77. De.ngan de.mikian, hipote.sis ke.e.mpat (H4) dinyatakan 

dite.rima, yang be.rarti ke.tiga variabe.l te.rse.but se.cara be.rsama-sama me.me.ngaruhi 

pe.rilaku dose.n dalam me.nge.lola ke .uangannya.. 

Hasil ini me.nunjukkan bahwa se.cara parsial hanya financial attitude. dan 

re.ligiusitas yang be.rpe.ngaruh signifikan, Walaupun se.cara parsial financial 

knowle.dge. tidak be.rpe.ngaruh signifikan, namun ke.tika dikombinasikan de.ngan 

attitude. dan re.ligiusitas, ia te.tap me.mbe.rikan kontribusi dalam me.mbe.ntuk pe.rilaku 

ke.uangan. Untuk me.mbe.ntuk pe.rilaku ke.uangan yang baik, se.se.orang tidak hanya 

pe.rlu me.miliki pe.nge.tahuan, te.tapi juga sikap yang positif te.rhadap ke.uangan dan 

nilai-nilai re.ligius yang kuat. Sikap yang baik dan re.ligiusitas dapat me.ndorong 

se.se.orang untuk le.bih be.rtanggung jawab, tidak boros, dan le.bih bijak dalam 

me.nggunakan uang. Te.muan ini me.mbe.rikan pe.mahaman bahwa pe.nge.tahuan 

pe.nting, tapi tidak cukup jika tidak didukung de.ngan sikap yang baik dan nilai-nilai 

hidup yang kuat. Ole.h kare.na itu, me.mbe.ntuk pe.rilaku ke.uangan yang se.hat 

me.mbutuhkan pe.nde.katan yang me.nye.luruh, tidak hanya me.ngandalkan 
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pe.mahaman te.ori, te.tapi juga me.mbe.ntuk sikap dan karakte.r yang baik dalam 

me.nge.lola ke.uangan. 

Te.muan ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Muhammad Irsan 

dan Jalaluddin, pe.ne.litian te.rse.but me.nyimpulkan bahwa pe.rpaduan antara 

pe.nge.tahuan ke.uangan, sikap, dan nilai re.ligius be.rkontribusi dalam me.mbe.ntuk 

pe.rilaku ke.uangan yang le.bih be.rtanggung jawab.90 Ole.h kare.na itu, dapat 

disimpulkan bahwa ke.tiga variabe.l te.rse.but se.cara simultan me.mbe.rikan dasar yang 

kuat dalam me.me.ngaruhi pe.rilaku manaje.me.n ke.uangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
90 Muha.mma.d Irsa.n a.nd Ja.la.luddin, “Penga.ruh Litera.si Keua .nga.n, Sika.p Keua.nga.n, Da.n 

Religiusita.s Terha.da.p Pengelola.a.n Keua.nga.n Ma.ha.siswa.,” Jurna.l Ilmia.h Ma.ha.siswa. Ekonomi 

Isla.m 6 (2024): 1–13. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ngolahan dan analisis data yang te.lah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan be.be.rapa hal se.bagai be.rikut: 

1. Financial knowle.dge. (X1) tidak me.miliki pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap 

financial manage.me.nt be.havior (Y), se.hingga hipote.sis pe.rtama (H1) ditolak. 

2. Financial attitude. (X2) te.rbukti be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap financial 

manage.me.nt be.havior (Y), de.ngan de.mikian hipote.sis ke.dua (H2) dite.rima. 

3. Re.ligiusitas (X3) me.nunjukkan pe.ngaruh signifikan te.rhadap financial 

manage.me.nt be.havior (Y), se.hingga hipote.sis ke.tiga (H3) dapat dite.rima. 

4. Variabe.l financial knowle.dge., financial attitude., dan re.ligiusitas se.cara simultan 

be.rpe.ngaruh te.rhadap financial manage.me.nt be.havior pada dose.n Fakultas 

E.konomi se.-Kota Palopo. Ole.h kare.na itu, hipote.sis ke.e.mpat (H4) dinyatakan 

dite.rima. 

B. Saran  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te.lah dipe.role.h, pe.ne.liti me.mbe.rikan 

be.be.rapa saran se.bagai be.rikut 

1. Bagi Dose.n Fakultas E.konomi se.-Kota Palopo, disarankan agar financial 

knowledge yang dimiliki tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya dengan mulai 

membiasakan diri mencatat pemasukan dan pengeluaran, serta membedakan 

mana pengeluaran untuk kebutuhan dan mana yang hanya berdasarkan 
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keinginan. Meskipun mencatat terasa sepele atau membosankan, namun hal itu 

bisa jadi langkah awal untuk mengontrol dan mengelola keuangan dengan lebih 

baik. 

2. Bagi Institusi Pe.rguruan Tinggi pe.rlu adanya program e.dukasi dan pe.latihan 

yang tidak hanya me.ningkatkan lite.rasi ke.uangan, te.tapi juga me.nanamkan 

nilai-nilai sikap ke.uangan yang se.hat dan prinsip re.ligiusitas yang dapat 

me.mbe.ntuk pe.rilaku finansial yang be.rtanggung jawab pada dose.n maupun 

civitas akade.mika lainnya. 

3. Bagi pe.ne.liti se.lanjutnya diharapkan dapat me.nambah variabe.l lain se.pe.rti gaya 

hidup, te.kanan sosial, atau faktor lingkungan se.bagai bahan pe.rbandingan dan 

menambahkan variabel locus of control atau self control sebagai variabel 

mediasi untuk me.lihat pe.ngaruh te.rhadap financial manage.me.nt be.havior, se.rta 

me.mpe.rluas cakupan re.sponde.n agar hasilnya le.bih be.rvariasi dan dapat 

dige.ne.ralisasi le.bih luas. 
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Lampiran 1: kuesioner penelitian  

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth. Responden 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir, Yuliana Mahasiswi 

Manajemen Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

sedang melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh financial  

knowledge, Financial  attitude, dan hreligiusitas terhadap financial   

management behavior”, guna menyelesaikan studi S1 Sarjana Ekonomi, 

Saya mohon kesediaan saudari untuk meluangkan waktu sejenak untuk 

mengisi kuisioner dibawah ini. Hasil dari jawaban anda akan dirahasiakan 

dan akan sangat membantu saya dalam menyelesaikan penelitian ini. 

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima 

kasih, Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

A. Identitas Responden 

1. Nama Responden 

2. Usia/Umur : 

3. Jenis Kelamin : () Laki-Laki () Perempuan 

4.  Asal Kampus 

a. IAIN Palopo 

b. UM Palopo 

c. UNANDA Palopo 

d. UKJP Palopo 



 
 

 
 

e. UMB Palopo 

5. Pendapatan Perbulan  :  

a. 0 - 3.000.000 

b. 3.001.000 - 5.000.000 

c. 5.001.000 – 7.000. 000 

d. 7.000.000 keatas  

B. Petunjuk Pengisian 

Kuisioner: 

1. Isilah data diri sesuai keadaaan sebenarnya pada identitas responden. 

2. Isi dan pililah salah satu jawaban atas pertanyaan pertanyaan 

yang di ajukan dengan memberi tanda (✔) pada jawaban yang 

anda pilih. 

3. Pastikan bahwa jawaban-jawaban yang anda berikan adalah 

jawaban yang jujur, apa adanya dan sesuai dengan kenyataan. 

4. Terima kasih kesediaan, kerjasama, dan bantuan dari 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda 

berdasarkan. pernyataan di bawah ini. Penilaian anda dapat diberikan 

berdasarkan skor berikut: 

Sangat setuju (SS)    :Skor/bobot 4  

Setuju (S)   :Skor/bobot 3 

Tidak setuju (TS)     :Skor/bobot 2 

Sangat tidak setuju (STS) :Skor/bobo



 
 

 
 

Financial Knowledge (X1) 

 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

Pengetahuan Umum 

1.  Saya memiliki pengetahuan untuk mengelola 

keuangan 

    

2. Saya memahami istilah umum dalam keuangan     

Pengetahuan Tabungan dan Pinjaman 

1. Saya mengetahui bahwa tabungan adalah salah 

satu bentuk perencanaan keuangan di masa depan. 

      

2. Saya menabung untuk keperluan yang tidak 

terduga. 

    

3 Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

pinjaman, sehingga saya terhindar dari kegagalan 

pembayaran angsuran. 

    

Pengetahuan Asuransi     

1. Saya memahami salah satu cara untuk 

mengurangi resiko keuangan adalah dengan 

asuransi 

    

2. Saya memahami manfaat asuransi                                                                                                                                                                                                                        

Pengetahuan Investasi     

1. Saya memilih untuk menginvestasikan sebagian 

dana saya daripada pengeluaran yang tidak perlu. 

    

2. Saya mengetahui investasi merupakan penanaman 

dana saat ini untuk keuntungan dimasa depan. 

    

 

 



 
 

 
 

Financial Attitude (X2) 

 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

Sikap terhadap perilaku sehari-hari 

1. Saya merasa bahwa menuliskan tujuan keuangan 

dapat membantu saya menentukan prioritas 

pengeluaran.  

    

2. Bagi saya, perencanaan pengeluaran harian 

sangat penting untuk manajemen keuangan yang 

sukses. 

    

 Sikap terhadap rencana penghematan 

1. Menurut saya, menabung itu penting, berapa pun 

jumlahnya. 

    

2. Menurut saya, perencanaan keuangan untuk masa 

pensiun penting untuk menjamin keamanan 

keuangan saya di masa tua. 

    

Sikap terhadap manajemen keuangan     

1. Saya fokus dalam mengelola keuangan saya.      

2. Saya merasa bahwa membuat anggaran tertulis 

sangat penting bagi keberhasilan pengelolaan 

keuangan saya 

    

Sikap terhadap kemampuan keuangan masa depan     

1. Saya merasa sangat penting untuk 

memproyeksikan seperti apa situasi keuangan 

saya dalam 5 hingga 10 tahun ke depan agar bisa 

mencapai kesuksesan finansial.  

    

2. Saya mampu bertanggung jawab atas 

kesejahteraan finansial saya sendiri 

    

 



 
 

 
 

Religiusitas (X3) 

 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

Keyakinan  

1 Saya percaya pada kuasa Tuhan dalam mengatur 

rezeki. 

    

2. Saya yakin bahwa Tuhan akan membimbing 

saya dalam pengambilan keputusan keuangan 

    

Praktik Agama 

1. Saya berusaha untuk menjauhi perilaku yang 

dilarang agama, seperti berjudi, berfoya-foya, 

dan berhutang yang tidak perlu 

    

2. Saya berusaha untuk menunaikan zakat dan 

sedekah sesuai kemampuan, sebagai bentuk rasa 

syukur dan kepedulian terhadap sesama 

    

Pengalaman     

1. Saya pernah mengalami kesulitan keuangan 

yang membuat saya lebih bijak dalam mengelola 

uang 

    

2. Saya pernah merasa bersalah setelah 

membelanjakan uang untuk hal-hal yang tidak 

penting 

    

Pengetahuan agama     

1. Saya memahami ajaran agama tentang 

pentingnya menabung dan berinvestasi untuk 

masa depan.  

    

2.  Saya memahami larangan agama tentang riba dan 

judi, sehingga saya berusaha untuk menghindari 

investasi yang mengandung unsur tersebut. 

    

 Konsekuensi 

1. Saya merasa bertanggung jawab atas 

pengelolaan keuangan saya di hadapan Tuhan 

    

2. Saya menghindari pemborosan dan perilaku 

keuangan yang tidak bertanggung jawab 

    

  



 
 

 
 

Financial Management Behavior (Y) 

 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

Manajemen Konsumsi 

1. Saya melakukan perbandingan harga terlebih 

dahulu terhadap layanan dan produk yang akan 

saya beli saat berbelanja. 

    

2. Saya mengutamakan membeli barang-barang 

yang dibutuhkan 

    

 Manajemen Arus Kas 

1. Saya selalu mencatat pemasukan dan pengeluaran 

bulanan saya.  

    

2. Saya selalu berusaha untuk tetap berada dalam 

rencana anggaran yang telah saya buat. 

    

Manajemen Tabungan dan Investasi     

1. Saya mulai menabung untuk dana tabungan 

darurat 

    

2. Saya menyisihkan uang dari gaji saya setiap bulan 

secara teratur untuk ditabung. 

    

3. Saya sudah memulai melakukan investasi seperti 

saham, deposito, reksadana dll 

    

 Manajemen Kredit     

1. Saya membayar tagihan saya secara penuh dan 

tepat waktu setiap bulan 

    

2 Saya mengambil pinjaman hanya dalam kondisi 

terdesak. 

    



 
 

 
 

Lampiran 2: tabulasi jawaban responden 

TABULASI JAWABAN RESPONDEN 

FINANCIAL KNOWLEDGE (X1) 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 TOTAL 

X1 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 3 4 4 3 3 3 3 4 30 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 

3 3 3 3 3 3 2 3 4 27 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

3 3 4 2 3 3 3 3 2 26 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 29 

4 4 4 3 4 3 3 4 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

4 3 4 4 4 4 3 3 4 33 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

3 4 3 4 4 4 3 3 3 31 

3 3 4 4 2 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 3 2 4 3 3 4 4 31 

4 3 4 3 4 3 3 4 3 31 

3 3 4 4 3 3 3 4 3 30 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 3 4 4 4 3 3 33 

4 3 4 4 3 4 4 4 3 33 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 29 

4 3 1 3 4 3 3 4 4 29 

3 3 1 2 3 2 3 2 3 22 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 29 

3 4 4 3 3 3 3 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 3 4 3 4 3 3 3 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 3 3 3 3 3 1 4 3 26 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 29 



 
 

 
 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 3 4 3 4 3 3 4 4 31 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 33 

4 3 4 4 3 4 3 3 3 31 

4 4 3 3 4 4 3 4 3 32 

4 3 4 4 3 3 3 4 4 32 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 

3 4 4 2 1 3 4 4 3 28 

3 3 4 3 4 2 2 4 4 29 

3 3 2 3 2 3 3 2 3 24 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 

3 4 4 3 4 3 3 4 3 31 

3 4 4 3 4 4 4 4 3 33 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 29 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 

2 2 4 2 1 1 1 4 4 21 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 2 4 3 33 

 

FINANCIAL ATTITUDE (X2) 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL  
X2 

4 3 4 4 3 3 3 3 27 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

3 3 4 4 3 3 4 3 27 

2 3 4 3 3 3 3 4 25 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 2 3 3 3 23 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 4 3 4 3 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 3 4 4 4 4 4 30 

4 3 3 3 4 4 4 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 4 4 3 4 3 4 29 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

3 3 2 3 4 3 3 3 24 

3 4 3 4 3 4 4 3 28 

4 4 4 4 3 4 3 2 28 

3 3 4 4 4 4 4 4 30 

4 4 2 2 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 
 

 
 

4 4 3 4 4 4 4 4 31 

3 4 4 4 3 3 3 4 28 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

4 4 4 4 3 4 3 3 29 

3 3 4 4 3 3 4 3 27 

4 3 4 4 3 4 3 3 28 

3 3 4 1 2 4 1 4 22 

2 2 2 2 3 1 1 2 15 

3 3 4 3 3 3 4 4 27 

4 4 4 4 3 4 4 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 4 3 3 3 3 4 27 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

3 3 3 3 3 2 4 3 24 

3 4 3 3 3 3 4 3 26 

3 3 3 3 3 3 4 3 25 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

3 3 4 4 4 4 3 3 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

3 3 3 4 3 4 4 4 28 

3 4 4 4 3 3 4 3 28 

4 3 3 3 3 3 3 3 25 

3 3 3 4 4 3 2 4 26 

3 3 4 4 4 4 3 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2 2 3 2 3 3 3 3 21 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

3 3 4 4 3 3 4 3 27 

4 3 3 3 2 3 4 3 25 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2 2 3 4 2 2 3 4 22 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 4 3 3 4 4 27 

 



 

 

 

RELIGIUSITAS (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 TOTAL X3 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 29 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

4 3 4 3 2 3 3 4 4 30 

4 3 4 3 3 4 3 3 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 3 2 3 2 3 3 3 3 25 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 4 4 4 3 2 3 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 4 3 3 4 3 3 4 3 30 

3 4 3 3 3 3 4 3 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 3 4 4 3 3 4 3 4 32 

4 3 4 4 3 3 3 4 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 2 3 3 3 1 3 3 4 26 

3 3 4 3 3 4 3 3 4 30 

3 3 4 3 3 3 3 4 3 29 

4 4 4 3 3 3 1 4 3 29 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 19 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 33 

4 3 4 4 4 3 4 3 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 33 

4 3 4 4 3 3 4 4 3 32 

4 4 3 3 3 4 3 4 3 31 

4 3 4 3 4 3 3 3 3 30 

4 3 3 4 3 3 3 4 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 



 

 

 
 
 

 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

4 3 3 4 3 3 4 3 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 1 4 4 4 4 3 4 4 32 

4 4 4 4 1 3 4 4 4 32 

4 3 4 4 3 3 3 3 3 30 

 

FINANCIAL MANAGEMENT BEHAVIOR (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

4 2 4 3 2 3 4 4 26 

4 3 3 4 3 3 4 3 27 

3 4 4 4 4 4 4 3 30 

3 3 3 3 3 4 3 3 25 

4 3 3 3 3 3 3 3 25 

3 4 4 4 4 3 4 4 30 

3 2 2 3 3 3 3 3 22 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 2 3 4 3 3 4 4 26 

4 4 4 3 4 4 3 4 30 

3 3 3 4 4 4 4 3 28 

3 3 3 3 3 3 4 4 26 

3 3 3 3 3 2 3 3 23 

4 3 3 3 3 2 3 4 25 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

4 4 4 4 4 3 3 4 30 

3 3 4 3 3 3 3 3 25 

3 3 3 3 4 4 3 3 26 

4 3 4 3 3 2 4 4 27 

4 3 3 4 3 3 3 3 26 

4 2 4 4 4 4 3 3 28 

4 3 3 4 4 2 4 4 28 

4 3 3 3 4 4 4 3 28 

2 2 2 3 2 4 4 4 23 

4 2 2 4 4 4 4 3 27 

4 4 3 3 3 2 4 4 27 

4 4 4 4 4 1 4 4 29 

4 2 3 3 3 3 3 4 25 

4 2 3 4 3 3 3 3 25 



 

 

 
 
 

 

3 3 3 4 3 3 3 3 25 

4 1 1 1 1 4 4 3 19 

2 2 2 3 2 2 3 2 18 

4 3 3 3 3 3 3 4 26 

4 3 3 3 3 3 4 3 26 

4 2 4 4 4 1 4 4 27 

3 2 3 4 3 3 4 3 25 

4 4 4 4 4 3 3 4 30 

3 1 1 3 3 3 4 4 22 

4 4 3 3 3 1 3 4 25 

4 3 3 3 3 2 3 3 24 

4 3 4 3 3 3 4 4 28 

4 3 3 4 4 3 4 3 28 

4 4 4 3 3 3 3 3 27 

4 3 3 4 4 3 4 3 28 

3 2 2 3 2 4 4 4 24 

4 3 3 4 3 3 4 3 27 

4 3 3 3 3 3 3 3 25 

4 1 3 3 2 4 4 4 25 

4 4 3 4 3 3 3 3 27 

3 3 3 3 3 2 3 3 23 

3 3 3 2 3 2 3 3 22 

4 2 3 4 4 3 4 3 27 

4 3 3 3 4 4 3 3 27 

3 4 3 2 4 2 3 4 25 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 3 3 3 3 2 4 4 26 

4 3 3 4 4 3 4 3 28 

3 3 3 3 3 3 3 4 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

Lampiran 3: hasil olah data SPSS 

Hasil Uji Validitas Financial Knowledge (X1) 

 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 TOTA

L 

X1.1 

Pearson 

Correlation 
1 .154 

.707*

* 

.579*

* 
.442* .534* 

.636*

* 
.430 .332 .801** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.505 .000 .006 .045 .013 .002 .051 .142 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X1.2 

Pearson 

Correlation 
.154 1 .135 .327 

.576*

* 
.269 .327 .434* -.056 .487* 

Sig. (2-

tailed) 
.505 

 
.560 .148 .006 .238 .148 .050 .810 .025 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X1.3 

Pearson 

Correlation 

.707*

* 
.135 1 .516* .275 

.663*

* 

.649*

* 

.553*

* 
.743** .849** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .560 

 
.017 .228 .001 .001 .009 .000 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X1.4 

Pearson 

Correlation 

.579*

* 
.327 .516* 1 .281 .425 .531* .322 .334 .705** 

Sig. (2-

tailed) 
.006 .148 .017 

 
.217 .055 .013 .155 .139 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X1.5 

Pearson 

Correlation 
.442* 

.576*

* 
.275 .281 1 

.580*

* 
.404 .374 -.020 .614** 

Sig. (2-

tailed) 
.045 .006 .228 .217 

 
.006 .069 .095 .931 .003 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X1.6 

Pearson 

Correlation 
.534* .269 

.663*

* 
.425 

.580*

* 
1 

.722*

* 
.395 .290 .777** 

Sig. (2-

tailed) 
.013 .238 .001 .055 .006 

 
.000 .076 .203 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X1.7 

Pearson 

Correlation 

.636*

* 
.327 

.649*

* 
.531* .404 

.722*

* 
1 .274 .211 .777** 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .148 .001 .013 .069 .000 

 
.230 .358 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X1.8 

Pearson 

Correlation 
.430 .434* 

.553*

* 
.322 .374 .395 .274 1 .607** .676** 

Sig. (2-

tailed) 
.051 .050 .009 .155 .095 .076 .230 

 
.004 .001 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X1.9 

Pearson 

Correlation 
.332 -.056 

.743*

* 
.334 -.020 .290 .211 

.607*

* 
1 .542* 

Sig. (2-

tailed) 
.142 .810 .000 .139 .931 .203 .358 .004 

 
.011 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 



 

 

 
 
 

 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.801*

* 
.487* 

.849*

* 

.705*

* 

.614*

* 

.777*

* 

.777*

* 

.676*

* 
.542* 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .025 .000 .000 .003 .000 .000 .001 .011 

 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Validitas Financial Attitude (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL 

X2.1 

Pearson 

Correlation 
1 .374 .413 .640** .571** .258 .293 .410 .758** 

Sig. (2-tailed)  .095 .063 .002 .007 .259 .197 .065 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X2.2 

Pearson 

Correlation 
.374 1 .293 .438* .648** .468* .503* .300 .750** 

Sig. (2-tailed) .095  .198 .047 .002 .032 .020 .187 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X2.3 

Pearson 

Correlation 
.413 .293 1 .410 .203 .143 -.069 .539* .526* 

Sig. (2-tailed) .063 .198  .065 .377 .537 .765 .012 .014 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X2.4 

Pearson 

Correlation 
.640** .438* .410 1 .725** .234 .179 .197 .737** 

Sig. (2-tailed) .002 .047 .065  .000 .307 .439 .391 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X2.5 

Pearson 

Correlation 
.571** .648** .203 .725** 1 .660** .472* .110 .837** 

Sig. (2-tailed) .007 .002 .377 .000  .001 .031 .636 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X2.6 

Pearson 

Correlation 
.258 .468* .143 .234 .660** 1 .555** .337 .661** 

Sig. (2-tailed) .259 .032 .537 .307 .001  .009 .135 .001 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X2.7 

Pearson 

Correlation 
.293 .503* -.069 .179 .472* .555** 1 .159 .562** 

Sig. (2-tailed) .197 .020 .765 .439 .031 .009  .491 .008 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X2.8 

Pearson 

Correlation 
.410 .300 .539* .197 .110 .337 .159 1 .538* 

Sig. (2-tailed) .065 .187 .012 .391 .636 .135 .491  .012 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 
.758** .750** .526* .737** .837** .661** .562** .538* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .014 .000 .000 .001 .008 .012  

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 

 

 
 
 

 

Hasil Uji Validitas Religiusitas (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 TOTAL 

X3.1 

Pearson 

Correlation 
1 .443* .888** .801** .718** .897** .649** .479* .496* .032 .847** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.044 .000 .000 .000 .000 .001 .028 .022 .891 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X3.2 

Pearson 

Correlation 
.443* 1 .438* .554** .241 .514* .514* .264 .369 .148 .591** 

Sig. (2-

tailed) 
.044 

 
.047 .009 .293 .017 .017 .247 .100 .522 .005 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X3.3 

Pearson 

Correlation 
.888** .438* 1 .810** .769** .833** .613** .591** .633** .275 .888** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .047 

 
.000 .000 .000 .003 .005 .002 .227 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X3.4 

Pearson 

Correlation 
.801** .554** .810** 1 .651** .914** .605** .599** .439* .318 .876** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .009 .000 

 
.001 .000 .004 .004 .047 .160 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X3.5 

Pearson 

Correlation 
.718** .241 .769** .651** 1 .791** .700** .735** .613** .274 .844** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .293 .000 .001 

 
.000 .000 .000 .003 .230 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X3.6 

Pearson 

Correlation 
.897** .514* .833** .914** .791** 1 .772** .703** .476* .278 .947** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .017 .000 .000 .000 

 
.000 .000 .029 .222 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X3.7 

Pearson 

Correlation 
.649** .514* .613** .605** .700** .772** 1 .703** .609** .176 .836** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .017 .003 .004 .000 .000 

 
.000 .003 .446 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X3.8 

Pearson 

Correlation 
.479* .264 .591** .599** .735** .703** .703** 1 .515* .521* .785** 

Sig. (2-

tailed) 
.028 .247 .005 .004 .000 .000 .000 

 
.017 .015 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X3.9 

Pearson 

Correlation 
.496* .369 .633** .439* .613** .476* .609** .515* 1 .154 .668** 

Sig. (2-

tailed) 
.022 .100 .002 .047 .003 .029 .003 .017 

 
.505 .001 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

X3.10 

Pearson 

Correlation 
.032 .148 .275 .318 .274 .278 .176 .521* .154 1 .392 

Sig. (2-

tailed) 
.891 .522 .227 .160 .230 .222 .446 .015 .505 

 
.079 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 



 

 

 
 
 

 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 
.847** .591** .888** .876** .844** .947** .836** .785** .668** .392 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .079 

 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).’’ 

 

Hasil Uji Validitas Financial Management Behavior (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 TOTAL 

Y.1 

Pearson 

Correlation 
1 .309 -.250 .225 -.088 .033 -.175 .029 .029 .170 

Sig. (2-tailed)  .173 .274 .327 .705 .887 .448 .900 .900 .462 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

Y.2 

Pearson 

Correlation 
.309 1 .139 .349 .404 .309 -.067 .151 .132 .503* 

Sig. (2-tailed) .173  .548 .121 .069 .173 .773 .512 .569 .020 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

Y.3 

Pearson 

Correlation 
-.250 .139 1 .250 .582** .334 .250 .296 -.093 .534* 

Sig. (2-tailed) .274 .548  .274 .006 .139 .273 .193 .689 .013 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

Y.4 

Pearson 

Correlation 
.225 .349 .250 1 .505* .225 .204 .419 .145 .648** 

Sig. (2-tailed) .327 .121 .274  .019 .327 .376 .059 .531 .002 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

Y.5 

Pearson 

Correlation 
-.088 .404 .582** .505* 1 .404 .467* .466* .104 .774** 

Sig. (2-tailed) .705 .069 .006 .019  .069 .033 .033 .653 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

Y.6 

Pearson 

Correlation 
.033 .309 .334 .225 .404 1 .474* .151 .337 .645** 

Sig. (2-tailed) .887 .173 .139 .327 .069  .030 .512 .135 .002 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

Y.7 

Pearson 

Correlation 
-.175 -.067 .250 .204 .467* .474* 1 .515* .229 .604** 

Sig. (2-tailed) .448 .773 .273 .376 .033 .030  .017 .317 .004 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

Y.8 

Pearson 

Correlation 
.029 .151 .296 .419 .466* .151 .515* 1 .298 .677** 

Sig. (2-tailed) .900 .512 .193 .059 .033 .512 .017  .189 .001 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

Y.9 

Pearson 

Correlation 
.029 .132 -.093 .145 .104 .337 .229 .298 1 .451* 

Sig. (2-tailed) .900 .569 .689 .531 .653 .135 .317 .189  .040 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 
.170 .503* .534* .648** .774** .645** .604** .677** .451* 1 

Sig. (2-tailed) .462 .020 .013 .002 .000 .002 .004 .001 .040  

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

 
 
 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Hasil Uji Realibilitas Financial Knowledge 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.768 10 

 

Hasil Uji Realibilitas Financial Attitude 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.767 9 

 

Hasil Uji Realibilitas Religiusitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.778 11 

 

Hasil Uji Realibilitas Financial Management Behavior 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.732 10 

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 58 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.28007489 

Most Extreme Differences 

Absolute .126 

Positive .062 

Negative -.126 

Kolmogorov-Smirnov Z .962 

Asymp. Sig. (2-tailed) .314 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

 



 

 

 
 
 

 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 6.467 1.676  3.858 .000   

Financial 

knowledge 
.038 .083 .055 .456 .650 .330 3.033 

Financial 

attitude 
.406 .103 .552 3.927 .000 .241 4.153 

Religiusitas .217 .069 .321 3.129 .003 .453 2.209 

a. Dependent Variable: Financial management behavior 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.383 1.058  -.362 .719 

Financial 

knowledge 
-.002 .053 -.010 -.042 .966 

Financial attitude -.049 .065 -.202 -.757 .452 

Religiusitas .086 .044 .383 1.966 .054 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.467 1.676  3.858 .000 

Financial 

knowledge 
.038 .083 .055 .456 .650 

Financial attitude .406 .103 .552 3.927 .000 

Religiusitas .217 .069 .321 3.129 .003 

a. Dependent Variable: Financial management behavior 

 

 



 

 

 
 
 

 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.467 1.676  3.858 .000 

Financial 

knowledge 
.038 .083 .055 .456 .650 

Financial attitude .406 .103 .552 3.927 .000 

Religiusitas .217 .069 .321 3.129 .003 

a. Dependent Variable: Financial management behavior 

 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 270.324 3 90.108 52.097 .000b 

Residual 93.400 54 1.730   

Total 363.724 57    

a. Dependent Variable: Financial management behavior 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Financial knowledge, Financial attitude 

 

Hasil Uji Koefisian Determinasi R2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .862a .743 .729 1.315 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Financial knowledge, Financial attitude 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

Lampiran 4: distribusi nilai R tabel 

 

R TABEL 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

Lampiran 5: distribusi nilai T tabel 

T TABEL 

 

 

 



 

 

 
 
 

 

Lampiran 6: distribusi F tabel 

F TABEL 
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